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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum diakui secara global sebagai sebuah arena untuk
membentuk demokrasi perwakilan serta menggelar pergantian pemerintah
secara berkala dan damai. Menurut teon demokrasi minimalis (Schumpetenan)
pemilu merupakan sebuah arena yang mewadahi kompetisi (kontestansi) atas
aktor-aktor untuk meraih kekuasaan; partisipasi poliik rakyat untulk.”
mencntukan pilihan; serta liberalisast hak-hak sipil dan pohitik warga negara

- (Dahl, 1971,3). Partai politik merupakan aktor utama yang berkompetisi dalam
pemiju untuk memperoleh dukungan massa dan merath kekuasaan dalam posisi
eksekutif dan legislatf. Pemilu bisa disebut demokratis bila proses dan hasilnya
berlangsung secara kompetitif, bebas, fair, terbuka dan damai, yang dirasakan
olch parpol dan rakyat pcmilih,

Dalam pemilu yang demokratis, hak rakyat untuk memilih dan dipilih
diberi ruang yang luas, seperti kebebasan untuk menyatakan pendapat atau
pilthan, kebebasan dari rasa takut, adanya kesamaan kesempatan kepada semua
rakyat untuk menggunakan hak pohittknva serta adanya keadilan. Pemilu

- sebagmy pelembagaan partisipasi politik rakyat merupakan sumber legitimasi
utama  suatu pemerintahan.

Pada masa Orde Baru, partisipasi politik rakyat hanya digunakan sebagai alat

legitimas1  prosedural, selebihnya rakyat tidak memiliki peran dalam
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mempengaruhi kebijakan pemerintah. Pengerdilan partisipasi politik rakyat
dilakukan melalui strategi (Sahdan, 2003, 200-201 : l

{. Eliminasi, vaitu usaha meminggirkan peran serta dan keterlibatan civil
society dalam pemilu dengan melakukan kooptasi terhadap berbagai
segmen Jenting civil sociery. Kooptasi dilakukan dengan depolitisasi serta
tekanan-tekanan yang ditujukan untuk membendung perfuasan partisipasi

rakyat. Kooptasi dilakukan dengan cara peleburan partai dan 10 parpol
dalam Pemilu 1971 menjadi 3 parpol dalam Pemilu ]977], serta
mengkooptasi kepentingan-kepentingan masyarakat sipil dalam asosiasi-
asosiasi yang terorganisasi dengan struktur keputusan pemeritah,

2. Melakukan penetrasi negara hingga tingkat desa. Di tingkat provinsi dan
kabupaten negara melakukan penetrasi dengan cara menempatkan orang-
orang yang pro status quo pada jabatan-jabatan strategis, seperti jabatan
kepala eksekutif dan kepala legeslatif. Di tingkat desa negara melakukan
gkstensifikasi melalui UU No, 5/1979 tentang pemerintahan desa.

3. Melakukan strategi Finating Mass atau depolitisasi massa, yang ditujukan
untuk merendahkan kesadaran kritis warga negara atas hak-hak politiknya.
Stratcgs terscbut menunjukkan betapa besarnya dominasi pemerintah at‘;ism

rakyat. Pemerintah atau lembaga birokrasi mempunyai kekuasaan tanpa tanding,
~ mereka juga memonopoli akumulasi dan pengalokasian sumber daya ekonomi

ke arah ketetapan sentralistis.

! Dalam Pemiju Orba yang terjadi secara reguler setiap lima tahun prakiis hanya diikuti oleh tiga
parpel yakni Gelkar, PPP, dan PDI. Kedua partai terahir hanya sekedar partai pendamping Golkar
vang tidak pernah memenangkan Pemilu.

2
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Kekuasaan birokrasi yang tergambarkan di atas pernah ditulis oleh
beberapa pengamat birokrasi negara berkembang, seperti Fred Riggs dalam
studinya mengenai Thailand yang kemudian diterapkan di Indonesia oleh Karl
D. Jackson (1978). Dalam tesisnya viczbutkan bahwa perpolitikan di Indonesia
merupakan Bureaucratic Polity atau model birokrasi politik, yaitu suatu bentuk
perpolitikan dimana pengambil keputusan secara ekskiusif ada di tangan para
clit birokrasi maupun elite militer. Lebih jauh Jackson menyebutkan bahwa
dalam bentuk kepolitikan birokrasi seperti ini hubungan antara birokrasi denganl
kalangan bisnis berada dalam hubungan patron client yang bersifat personal.

Scmentara menurut Mochtar Mas’oed (1989) dengan meminjam
terminology dari O’Donnel, mencoba menjelaskan perpolitikan Indonesia

. sebagai sebuah Bureaucratic Authoritarianism (King, 1982). Dalam model i
Birokrasi tidak hanya tampil melebihi kapasitasnya sebagai pelaksana kebijakan
yang dibuat oleh politisi, melainkan juga mendominasi proses pembuatan
kebijakan publik. Kondisi ini membentuk karakter birokrasi menjadi otoriter,
masyarakat berada di luar arena proses politik dan pengambilan keputusan.
Tidak adanya kontrol dari masyarakat maupun institusi pengawas formal {(DPR)
menjadikan birokrasi cenderung diktatorship .

Argumen lain dikemukakan oleh Eisenstadt dan Guenther Roth (1968)
yang melihat system politik Orde Baru sebagai suatu model birokrasi

- neopatrimornial yaitu melihat birokrasi memiliki kesamaan prilaku dengan
penguasa tradisional di masa lampau, yang melestarikan kekuasaannya dengan

membagi-bagikan imbalan material dan menyediakan peluang berkuasa bagi
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tokoh-tokoh berpengaruh di jajaran elit. Model ini melihat bahwa hubungan
kekuasaan yang terjadi adalah hubungan parron klien.

Maka ketika reformasi bergulir, muainstream kebangkitan demokrasi
didominasi oleh wacana kebebasan, keterbukaan, partisipasi rakyat, pemilihan
secara langsung dan seterusnya. Semua itu sebagai bentuk perlawanan atau
negas) atas nilai-milai dan kebiasaan yang sudah ditanamkan beberapa dekade
Orde Baru. Pelembagaan sejumlah icon demokrasi tersebut merupakan peluang
sekaligus tantangan bangsa ini, beberapa pelembagaan icon demokrasi mulai
dilakukan, salah satunya dengan proses pemilihan umum secara jujur dan adil,
maka jabatan-jabatan politik yang dipilih mau tidak mau harus diperebutkan
oleh partai politik. Terbentuknya partai-partai baru dan kontestansinya dalam
pemilu membuka era baru (era pemcrintahan partai) bagi birokrasi dan
masyarakat umum. DBirokrasi yang dulu sebagai aparatur negara yang
dipolitisasi oleh Orde Baru sekarang harus tunduk dan patuh oleh pejabat politik
dari partai.

Dengan demikian, dalam tataran pemerintah pusat, elite partai-partai kini
telah memegang jabatan Presiden dan Wakil Presiden serta Menteri. Demikiarn
pula di tingkat lokal. Setelah jabatan Presiden dipilih secara langsung melalui
partai-partai yang lolos dalam pemilu, sekarang pemilihan langsung kepala.
daerah akan segera dilaksanakan di semua wilayah Indonesia. Dengan pelemba

_ gaan partisipasi politik rakyat pada tataran lokal diharapkan muncul pejabat-
pejabat politik dart partai-partai yang bersaing, yang nantinya memiliki olonomi

serta bertanggung jawab terhadap parfemen dan rakyat pemilihnya.
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Tetapi perubahan-perubahan tersebut bersifat transisional sehingga banyak
tantangan yang dihadapi, seperti, kesiapan masyarakat lokal mengahadapi
pemilihan di tingkat lokal, kesiapan partai mengawal demokrasi sebaik-baiknya,
kesiapaan partai menjadi pemain utama dalam proses politik semacam pemily,
kesiapan birokrasi meningkatkan profesionalitas dan netralitas. Di tingkat lokal,
perubahan politik  mengalami dinan.ka tersendiri. Beberapa study terdabuiu
mengemukakan persoalan kesiapan daerah menyongsong otonomi menuju
demokrasi penelitian dilakukan oleh saudara Yayak Nurwahyudi pada tabun
2002. Penelitian yang dilakukannya bertema “Birokrasi Politisi (Study tentang
sikap birokrat terhadap proses demokratisasi)”. Stady tersebut difokuskan padal
keragaman respon para birokrat menghadapi tuntutan netralitas birokrasi dan
perpolitikan di era reformasi di Kabupaten Sampang. Lebih jauh penelitian ini
ditujukan kepada respon para birokrat yang semasa orde baru menjabat sebagai

. pengurus Golkar. Asumsinya, ditengah proses demokratisasi, mereka (birokrat
politisi) dihadapkan pada dua posisi, antara netralitas dan paradigma lama, alur

pikir yang dibangun:

Pemerintah nasional lT’emerintah nasional lepeslatif

( birokrast l Golkar birokrasi eksetentif

[ .emhaea karnarasi

}

t mobilisas Partisipasi masyarakat

Sikap birokrast
thdr demokratisast
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Dari hasil penelitian disebutkan bahwa bagi birokrat yang berasal dari
kalangan aktivist, mercka lebih flexibel dan lebih Juwes dengan tetap menjaga
hubungan baik dengan Golkar, berbeda dengan politisi utusan atau politisi
karena ada insruksi dari atas, mereka lebih memilih diam untuk menjaga kehati-
hatian,

Penclitian selanjutnya dilakukan oleh saudara Justawan pada tahun 2003,
Penelitian tersebut fokus pada respon elite lokal terhadap implementasi otonomi
daerah. Elite 'oual yang dimaksudkan dalam penelitian tersebut adalah semua
elite yang memiliki status elite dalam daerah. Kemudian membagi ¢lite tersebut

. secara dikotomis, antara elite formal dan elite non formal, elite formal meliputi
elite birokrat dan elite politik dan ¢lite non formal terdin dari elite adat, elite
intelektual, elit massa dan elite pengusaha.

Dalam kesimpulannya ia mendeskripsikan respon elite lokal terhadap
implementasi otonomi daerah ke dalam dua kelompok besar, antara kelompek
yang menekan agar pemenntah memberi kewenangan lebih besar kepada daerah
dalam bidang ckonomi atau keuangan sebagai sumber utama ketidakmampuan
daerah menghadapi otonomi, kelompok ini terdiri dari kalangan elite intelektual
dan elite adat, kemudian kelompok yang satunya menekankan agar pemerintah
lebih menckankan kepada pemberian wewenang vang lebih besar terhadap
daerah sebagai modal utama pelaksanzan otonomi daerah, kelompok yang
memberi respon demikian adalah kelompok dari kalangan elite politik, birokra.si.

dan elite ekonomi,
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Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana proses pencalonan
elite birokrasi menjelang pilkada di Jember di masa transisi demokrasi. Pilkada
merupakan bagian dari proses demokratisast yang terjadi di negeri ini semenjak
orde baru runtuh. Pilkada secara langsung diyakini sebagai sarana utama
pelembagaan partisipasi masyarakat lokal untuk memilili pemimpin mereka
sendiri yang diharapkan mampu memenuhi harapan-harapan mereka. Dengan
demikian, seorang kepala daerah memiliki legitimas: dari rakyat langsung serta
wewenang lebih besar untuk mewujudkan harapan-harapan masyarakat lokal.
Perubahan sistem pemilihan kepala daerah dari pemilihan sistem perwakilan
oleh legeslatif menjadi sistem pemilihan langsung oleh rakyat mcmotiv#sih
aktor-aktor politik lokal untuk turut berkompetisi dalam pilkada. Hal terbesar

" yang menarik perhatian mereka adalah tingkat iegi{imési yang lebih kuat serta
wewenang vang lebth besar dibandingkan pilkada dengan sistem sebelumnya.
Oleh karena itu, hanya aktor pohtik yang memiliki sumber daya kekuasaaniah
vang mampu berkompetisi. Aktor-aktor poiitik lokal yang berkompetisi tersebut
dalam realitas yang ada di Indonesia ialah para elit lokal.

Dari semua elite lokal vang berkompetisi dalam pilkada, elite birokrasi
merupakan elite yang mendominasi pencalonan kepala dacrah. Dominasi elite
birokrasi hampir terjadi di semua daerah, birokrat yang permah menjabat kepala
dacrah memjadi calon kuat yang harus dihadapi elite-elite lokal lainnya. Di
Jember sebagai setting penelitian ini, bupati Samsul Hadi Siswoyo merupakan

bakal calon terkuat, bakal-bakal calon lain yang bersaing dibawahnya hampir
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semua dari kalangan birokrat. Mereka selalu mendominasi daftar nama-nama
pendaftar calon bupati dy partai-partai besar. Mercka 1alah:
1. Wakil bupati, Bagong Sutrisnadi WSP

2. Kepala dinas PU Bina Marga Pemprov.Jafim, Ir. MZA Djalal., MSi

L¥X]

Kepala dinas pariwisata, Ir. Hariyanto

4. Sckretans daerah, Drs. Djoewito

5. Kepala dinas pendidikan Pamekasan, Drs. Fatahillah., MPd
Elite politik non birokral yang menjadi kompetitor selanjutnya ialah elite-elite
partal dan elitc-elite agama, para elite birokrat tersebut menarik elite-elite partai
scbagal pasangannya dalam pencalonan kepala daerah Elite partai memiliki
bergaining tinggl, mengingat penjelasan UU No. 32 Thn, 2004 dan PP. No.6
Thn.2005 mengenai proses pencalonan kepala dacrah yaite semua calon kepala
daerah dapat mencalonkan diri hanya melalui pintu partai politik atau gabungan
partai politk yang memenuhi 15 % suara sah pemilu atau kursi di legeslatif,
Elite agama juga memiliki bergaining vang cukup kuat, mengingat pengaruh
mereka yang cukup efektif dalam memobilisasi massa. Terlebih menjelang
pilkada, dimana animo keterlibatan elite agama cukup tinggi.

Pada perkembangannya, pencalonan clite birokrasi di Jember merupakan
proses tarik menartk kepentingan antara elite birokrasi dan elite non birokrasi-
elite agama dan clite partai. Proses tersebut menimbulkan cosr politik yang
cukup besar. Dari sini kemudian elite ekonomi turut terlibat. Mereka secara
sukarela ‘'membiayai’ sebagian cost politik clite yang mencalonkan dengan

harapan-harapan ke depan demi kepentingan modalnya.
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Studv vang relevan dengan penelitian ini adalah sebuah tesis yang
berjudul “Konflik Elite Lokal, study kasus Pemilihan Kepala Daerah di
kabupaten Mojokerto, Jawa Timur” penelitian mengenai konflik elite lokal di
kabupaten Mojokerto pada tahun 2002 lalu dilakukan oleh Andy Suwartn.
Penelitian tersebut melihat proses politik dari perspektif konflik. Hasil yang
dicapai adalah pemetaan aktor yang berkonflik, pengklasifikasian jenis konflik
dan pengaturan konflik. Dari tujuan tersebut ditemukan bahwa konflik tidak
hanya dipicu oleh faktor politik tetapi juga faktor uang. Sementara mengenai
slapa aktor yang terlibat konflik, Andy memaparkan bahwa aktor yang terlibafl
konflik 1alah antara clite lokal yang didefinisikan sebagai elite yang terbentuk
scsudah orde baru dan elit lama yang didefinisikan sebagai elite yang tercipia”
sejak orde baru falu. Masing-masing kubu memunculkan konflik kepentingan,

. masing-masing kubu memunculkan bakal calon dan bersaing ketat.

Setelah pemilihan, kelompok elite lama mempoleh kemenangan tipis dari
koahsi clilc-chite baru. Yang menarik adalah pengungkapan adanya moncy
poltik dant calon-calon yang kalah.

Sementara penelitian ini lebih pada aspek-aspek dinamis dari proses tarik
menarik kepentingan antara clife birokrasi dengan elite non birokrasi dalam
proses pencalonan elite birokrasi menjelang pilkada di Jember, dengan asumsi
pilkada secara langsung tahun 2005 ini merupakan untuk pertama kalinya,
schingga proses-proses awal merupakan cerminan dari proses selanjutnya.

- Proses awal yang dimaksud meliputi proses penjaringan dan penetapan calon

yang berhak berkompetisi dalam pilkada. Apabila proses awal pilkada atau
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proses-proses menjelang pilkada berjalan tidak demokratis dan transparan
sebagaimana harapan bersama, maka bisa dipastikan bahwa pilkada belum
sepenuhnya mencerminkan supremasi partisipasi polittk rakyat atau cerminan
dan dermokrasi.

Penelitian im dilakukan di Jember karena dua alasan penting. Alasan
pertama, calon terkuat bupati Samsul saat penelitian dilakukan, merupakan
calon terleman pada pcmiliﬁan kepala daerah sebelumnya. Selain itu, bupati
Samsul merupakan figur calon yang didukung secara fanatis oleh mayoritas

- PKB cabang Jember, hal ini bertolak belakang dengan peristiwa lima tahun latu
dimana kcmcnangan Samsul ditolak oleh warga Nahdliyin Jember yang
berafiliasi dengan PKB cabang Jember. Berikut kilas balik proses pemilihan
bupati di Jember yang memenangkan pasangan 'kuda hitam' Samsul Hadi
Siswovo dengan Bagong Sutrisnadi.

Pada pemibhan bupati periode 2000-2005, cara, tahapan dan prosedur
pemilihan berbeda dan masa sebelumnya. Beberapa hal baru tersebut
diantaranya; Pertama , proses penjaringan calon tidak lagi 7op down, melainkan
memberi kesempatan bagi kelompok dalam masyarakat untuk mengusulkan
calon-calon yang diinginkan untuk disertakan dalam pencalonan melalui fraksi-
fraks1 di DPRD. Kedua, sesuai dengan UU otonomi dacrah 1999 mengenai
kandidat calon yang diajukan, dan terakhir menghasiikan keputusan tiga calo-n,”
yaitu ; pasangan KH.Yusuf Muhammad-Dadang Kadarisman; pasangan Zainuri

- S-Warsono Mulyadi; dan Samsul-Bagong Sutrisnadi. Pasangan pertama disebut

sebagal pasangan ulama’/politisi —birokrat mendapat dukungan dari PKB,
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pasangan kedua disebut sebagai pasangan birokrat-politisi, dicalonkan fraksi
SUNI, sementara pasangan ketiga disebul pasangan birokrat-birokrat yaﬁg
dinominasikan oleh fraksi TNI/POLRI dan PPP. Diantara ketiga pasangan
calon, KH. Yusuf Muhammad (gus Yus)-Dadang Kadarisman adalah pasangan
terkuat, disusul pasangan Zainuri-Warsono, sementara pasangan calon Samsul-
Bagong hanya menjadi kuda hitam. Hal ini didasarkan polling yang dilakukan
oleh beberapa lembaga independen dan beberapa radio swasta di Jember.

Ketatnya persaingan antara pasangan gus Yus-dadang dengan Zainuri-
Warsono memunculkan banyak sorotan negatif yang ditujukan kepada Samsul
oleh forum Peduli rakyat Jember (FPRJ) yang menilai Samsul adalah figur
bermasalah. Track Record Samsul dianggap tidak bersih, banyak tindak pidana
korupsi vang melibatkan dirinya.

Sehart sebelum  pemilihar, suasana memanas masing-masing  kubu
mekiaim jumlah suara yang mereka peroleh. Fraksi PKB yakin bahwa jumlah
suara yang akan dipcrolch sebanyak 24 suara, dengan hitungan matematis suara
dan PKB 17 suara dan kader NU yang tersebar di selain FPKB yaitu F-SUNI 2
suara, FPDIP 3 suara serta FPAU 2 suara. Dengan perolehan 24 suara, gus Yus
bisa dipastikan menang. Sementara pasangan Samsul-Bagong diprediksi hanya
memperolch suara dari TNYPOLRL

Pemilihan bupati dilaksanakan dalam sidang terbuka DPRD Jember
tanggal 12 Pebruari Thn. 2000. Pemilihan disepakati dengan voting tertutup dan

proses terscbut berjalan 30 menit, dani hasil suara yang muncul penuh kejutan,
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Pasangan Zainuri hanya memperoleh 4 suara sementara gus Yus memperoleh 19&
suara dan Samsul yang memenangkan bupati memperoleh 22 svara.

Hasil pemilihan bupati yang menghasilkan pasangan Samsul-Bagong
adalah hasil tingkat legeslatif saja, sementara masyarakat Jember tidakiah
menginginkan pasangan tersebut, sehingga muncul gelombang demonstrasi
vang menuntul pembatalan hasil pemihihan dan penundaan pelaksanaan. Mereka
kecewa atas terpilihnya Samsul vang mengalahkan gus Yus yang dianggap
panutan masyarakat Jember yang mayoritas Nahdhyin. I'ekanan massa terscbut
membuat pinspinan dewan yang berasal dari F-KB menangguhkan berkas-
berkas pemilihan untuk dikinm ke Mendagri,

Kondisi tersebut berlarut-larut sampai bulan Mei. Setelah beberapa pihdk
juga membentuk demo tandingan yang menuntut agar Samsul segera dilantik.
Dari pihak parlemen, wakil ketua DPRD membentuk tim klarifikasi yang
bertugas mengklarifikasi mengenai segala tudingan kasus yang melibatkan
bupati terpilih.

Penistiwa tersebut merupakan dinamika lokal yang tidak ditemukan di
dacrah lain, Perubahan orientasi dukungan warga Nahdliyin khususnya PKB
secara ' strukiural patut dijadikan perhatian tersendin. Namun sekali lagi
peristiwa tersebut menunjukkan kemampuan elite birokrasi dalam mengelola,
sumber daya kekuasaannya,

Alasan kedua mengapa penelitian ini dilakukan di Jember ialah alasan
sosio kultur Jember yang sedikit berbeda dengan sosio kultur daerah-daerah lain

vang berada di wilayah tapal kuda. Di Jember, meskipun etnis Madura lebih
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mendominasi dari pada etnis Jawa, hampir tidak pernah terjadi tindakan ™
anarkisme massa vang merusak citra masyarakat Jember, Eims Madura yang
dikenal dengan progresif dan reaktif, mampu berdampingan dengan ctrus Jawa
vang pasit dan ‘priyayi’ (Sutarto, 3, 20035) Berbeda dengan wilayah atau
kabupaten-kabupaten sekitar Jember yang juga mavoritas Madura seperti

Bondowoso dan Situbondo, heberapa tindakan anarkisme scring mcwarnai

kehidupan sosial-pohitik wilayah tersebut.

3. Permasalahan
Dari latar belakang masalah di atas muncul beberapa pertanyaan mendasar
valtu;
1. Bagaimana proses pencalonan elite birokrasi dalam pemilihan kepala

daerah langsung dalam masa transisi di Jember?

2

Bagaimana jaringan antar elite menjclang pilkada di Jember?

Led

Bagaimana proses keterlibatan elite-elite non-birokrasi dalam pencalonan
clite birokrast di Jember?
4. Siapakah yang paling berpengaruh dalam proses pencalonan elite birokrasi

di Jember?

_ 13
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C. 'Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proscs
R demokratisasi di masa transisi begalan di kabupatcn Jember. Kalaupun
fenomena yang akan diteliti memiliki kecendrungan bahwa proses
demokratisasi tidak 'memuaskan’ maka penelitian ini ditujukan untuk
mengetahul hambatan-hambatan demokratisasi di tingkat lokal.

Selain 1tu penelitian ini ditujukan untuk melihat kesiapan elite-elite lokal
menyambut pilkada Seperti bagaimura elite partai mampu menjalankan fungsi
partainya dengan baik sehingga partai mampu menjadi 'pemain’ utama dalam
pilkada, bagaimana elite birokrasi berusaha mempertabankan status quonya di
tengéh perubahan masyarakat. Kemudian juga untuk mengetahui bagaimana

elite agama dan elite ekonomi ikut terlibat dalam proses pencalonan elite

birokrasi.

D. Manfaat Pcn.ciitian
Penelttian ini diharapakan bermanfaat bagi pemerhati politik [okal untuk
melihat bagaimana dinamika politik di tingkat lokal semenjak pilkada
disosialisasikan,
Selain itu, penelitian ini diharapkan memperkaya wacana dinamika politik
lokal di tengah transisi demokrasi, serta memberi proses penyadaran bahwa

transisi demokrasi mempunyai banyak peluang sekaligus tantangan.
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BABTI
KERANGKA TEORITIK

A. Kekuasaan Politik, Wewenang dan Legitimasi

Kckuasaan banyak dihubungkan dengan politik, karena kekuasaan
dihasilkan melalui proses politik, diantara ilmuan politik banyak yang tidak
sepakat dengan konsep kekuasaan. Beberapa konsep yang diajukan di smm
adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar secara suka rela mau
mengubah sikap dan prilakunya atau juga diartikan sebagai coercion, force dan.
authority (Surbakti, 1992,57). Kekuasaan begitu dibutuhkan atau merupakan
keharusan dalam penyelenggaraan kehidupan politik, karena hanya dengan
kekuasaan dar suatu sistem politiklah akan muncul kebyakan yang mengikat
seluruh masyarakat yang kemudian mewujudkan keieratusan sosial.

Datam sebuah negara, bangunan kehidupan politik vang ada adalah sebuah
susunan kekuasaan yang terinstitusikan ke dalam lembaga-lembaga resmi.
Sistem politik yang dianui oleh sebuah negara mempengaruhi bentuk strukiur
kekuasaan. Secara umum struktur yang terdapat dalam suatu sistem politik
terdin dan kelompok-kelompok kepentingan, partai-partai politik, badan
tegeslatif, eksekutif, birokrasi dan badan yudikatif (Kantraprawira,1983 45).
Selanjutnya ada yang memilah struktur politik ini menjadi struktur politik yang
bersifat informal dan formal.

Indonesia menganut sistem demokrasi presidensil, dimana struktur politik
formalnya adalah lembaga legislatif, eksekutif dan yudikatif termasuk kelomp(_)k__

birokrasi yang terutama berfungsi sebagai pelaksana kebijaksanaan politik yang
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diambil oleh pemerintah (Sastroatmojo,1995,111). Lembaga-lembaga tersebut
memiliki kekuasaan dalam artian wewenang vyang bersifat otoritatif vang
berbeda, keku 1suan tertinggi ada pada lembaga legeslatif’ yang berfungsi sebagai
“pangawas”’ ]émbaga eksekutif, atau bertindak chek and balance.

Sistem yang dianut di atas, pada kenyataannya banyak mengalami
distorsi. Selama orde baru distorsi kekuasaan banyak ditakukan oleh lembaga-
lembaga formal tersebut, khususnya lembaga eksekutif Presiden melalui
institusi birokrasinya bertindak sebagai pembuat keputusan tunggal yang tidak
terkontrol oleh institusi manapun. Dari sini, kekuasaan bisa dianggap sebagai
dominasi dan eksploitasi scscorang atau kelompok atas seseorang atau
kelompok yang lain.

Kekuasaan memungkinkan kelompok-kelompok dan individu-individu
yang memegangnya untuk mempertahankan dominasinya terhadap masyarakat
dan urtuk mengeksploitisimya; telapi kekuasaan juga dianggap scbagai
pehindung kemakmuran umum dan kepentingan umum (common good) dari
tekanan dan tuntutan kelompok-kelompok kepentingan vang khusus (Durverge'r,.
2002, 27).

Penganut suatu pandangan atau yang lain sebagian ditentukan oleh status
sosial seseorang. Individu-individu dan kelas-kelas tertindas, orang-orang
muskin, orang malang, dan orang yang tidak puas setuju bahwa kekuasaan tidak
menjamin ketcrtiban melainkan menyembunyikan dominasi pemegang hak
istimewa yang sedikit jumlahnya. Bagi mercka (kaum tertindas) kekuasaan

adalah perjuangan atau pergolakan individu-individu dan kelompok-kelompok
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" yang aman, makmur dan puas mendapatkan bahwa masyarakat harmonis dan
bahwa kekuasaan mempertahankan ketertiban sosial yang sah. Bagi bangsa
barat, pergolakan politik adalah kotor dan tidak terhormat. Mereka yang
melibatkan dirinya di dalam kekuasaan hanyalah mengejar kepentingan sendin-.
sendiri. Dengan melemahkan dan mendemoralisir “musuh-musuh™ sedemikian
rupa, mercka menjamin keuntungan mercka sendiri, setiap depolitisasi
menguntungkan orde mapan, stafus quo dan konservatisme (Durverger, 28).

Akhimnya-pada hakikatnya-, bahwa politik senantiasa ambivalen. Dewa
Janus yang bermuka dua adalah citra yang benar dari kekuasaan, serta dalam.
mengungkapkan kebenaran politik yang paling dalam. Kekuasaan institusional
dari masyarakat-dalam setiap saat dan setiap tempat adalah alat dominasi
kelompok tertentu atas kelompok yang lain, disebut yang pertama, dem
keuntungan pribadt dan demi kerugian yang lain. Pada saat yang sama, dia juga
menjamin ketertiban sosial tertentu, sejems integras) dari scmua orang di dalaﬁl
komunitas demi kepentingan umum (Durverger, 28) Perbandingan unsur yang
satu dan yang lain berfluktuasi sangat besar menurut waktu dan suasana dan
suatu negara kepada yang lain.

Konsep-konsep lain yang mengiringi konsep kekuasaan adalah konsep
authority (wewenang) dan legitimacy (keabsahan). Kewenangan ialah
kekuasaan yang memiliki keabsahan (Jegitimate power), sehingga memiliki hak
moral untuk memutuskan suatu kebijakan atau menyuruh yang lain, sementara
kekuasaan tidak selalu memiliki keabsahan (Iver, 1965, 63), secara spesifik

didefinisikan sebagai pemegang hak moral untuk social order, membuat
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kcbijakan, membuat keputusan atas isu-isu yang relevan dan bertindak sebagz;.i
pemimpin. Robert Bierstedt (1950) mendefinisikan authority sebagai kekuasaan
yang dilembagakan, sementara Lasswel dan Kaplan mengartikan wewenang
sebagal kekuasaan formal, dan menurut Andrain (1992) bahwa wewenang
mempunyai hubungan erat dengan nilai, norma, dan simbol-simbol eksplosif
masyarakat.

Wewenang memeriukan legitimasi, vaitu pengakuan dan penerimaan
masyarakat atas hak moral pemimpin. Jadi legitimasi merupakan hubungan
aniara pemimpin dan yang dipimpin, Dalam masvarakat modern yang
kompleks, legitimasi diperoleh melalui prosedur atau aturan yang disepakati.
Dalam istilah Weber, kepemimpinan yang hadir dalam proses semacam ini ..
adalah kepemimpinan legal-rasional, sementara legitimasi yang diperoleh dalam
proses scmacam ini adalah legitimasi prosedural. Selama orde baru, legitimasi
.yang diperolch ialah legitimasi prosedural, karcna sepenuhnya didukung oleh
prosedur-prosedur yang telah disepakati, yaitu mandat MPR yang terdiri dari
wakil-wakil yang dipilih melalui proses pemilihan umum, meskipun prosles-
proses prosedural tersebut banyak manipulasi. Ketika prosedur manipulatif
tersebut runtuh akibat krisis ekonomi, pemimpin hasil pemilihan umum selama
orde baru mengalami krisis legitimasi luar biasa. Dalam pandangan Przeworsky
disebut "hilangnya legitimasi".

Przeworsky (1993) mengatakan bahwa ada beberapa ancaman bagi rezim
otoritarian dan memungkinkannya liberalisasi, yaitu, kehilangan legitimasi,

tidak dapat merekonsiliasikan diri secara internal, dan sgjumlah faksi
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memutuskan untuk menarik dukungan kelompok-kelompok luar. Dengan
demikian blo% .nemerintah terdisiniegrasi ke dalam dua blok. Serta tekanan
asing untuk “mengenakan wajah demokratis” yang membawa pada kompromi-
kompromi (Przeworsky, 1993 80).

Bila sebuah rezim kechilangan legitimasi, maka ia harus mereproduksinya
atau ia akan jatuh. Dalam analisa Max Weber (przeworsky, 1993, 81-82)-bahwa
“setiap sistem (dominasi) berupaya untuk memapankan dan menanamkan
keyakinan terhadap legitimasinya” atau bahwa “ kebutuhan umum yang dapat
terlihat dari setiap kekuasaan... untuk 1nenjustifikasikan diri sendiri” dan bahwa
“sctiap sistem dominasi tak akan dapat mempertahankan diri tanpa keyakinan
mi” Weber juga menvatakan kemungkinan bahwa tidak setiap kasus
penundukan diri pada orang-orang yang berada dalam posisi kuasa pada
dasarnya diarahkan oleh keyakinan ini. Loyalitas mungkin diperagakan olehﬂ
semua kelompok dan individu secara hipoknit pada Jandasan yang sepenuhnya
oportunistis, atau dijalankan dalam praktik untuk alasan-alasan kepentingﬁh”
pribadi material. Atau kemungkinan tunduknya sescorang karena kelemahan
- dan kepasrahan karena tidak ada alternatif yang diterima.

Masalahnya, bagaimana bila sebuah rezim otontzrian runtuh karena
kehitangan legitimast namun tak ada rezim alternatif tersedia, yakni, tak ada
alternatif koheren terorganisir secara politik. Apa yang akan terjadi?. Pertanyaan
tersebut merupakan pertanyaan terbuka yang hanya bisa dijawab dari fakta
empiris, tidak bisa diramalkan secara pasti. Dan oleh karcnanya yang muncul

adaiah suatu ketidak pastian. Bisa berakhir pada penguasaan kembali rezim
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lama dengan ‘baju baru’, bisa pula berakhir pada kontlik-kontlik antar golongalnu_
yang tak berkesudahan,

Legitimasi kewenangan diperoleh maupun dipertahankan melalui berbagai

 cara. Seperti, melalui simbolis atau berusaha memanipulasi kecendrungan-

kecendrungan moral, emosional, tradisi, dan kepercayaan serta nilai-nilai
budaya pada umumnya dalam bentuk simbol. melalui prosedur-prosedur vang
telah ditetapkan seperti pemilithan langsung vang jujur dan adil dan melalui cara
materiil yaitu menjanjikan dan memberikan kesejahteraan dan matmil kepada
masyarakat. {Surbakti, 1996, 96).

Legitimasi diperoleh bila sesorang memiliki sejumiah sumber daya (aset,
kemampuan). Andrain (1992) mengungkapkan bahwa ada 5 tipe sumber daya;
fisik, ekonomi, normatif, personal dan ahli. Pandangan tersebut dapat dilihat

| sebagal benkut

Tipe sumber daya Contoh Motivasi untuk
mematuhi
Fisik (kekerasan) Ancaman, teror dan | Mematuhi karena takut
senjata n N L
Ekonomi Kekayaan, barang, jusa | Termotivasi
dan pendapatan untukmendapatkan
sebagian harta
I : kekayaannya
Nomatif Moralitas, kehenaran dan | Pengakuan atas hak
tradisi rcligius moral seseorang
Personal Khansma pribadi, daya | Mengidentifikasi  diri
tarik, persahabatan, kasth | dengan seseorang yang
sayang dan popularitas memiliki sumber int
Ahl Informasi, pengetahuan, | Merasa bahwa |
intelejenst dan keahlian | memilikikeahlian J
tehnis B tchnis
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Konsep-konsep mengenai kekuasaan, wewenang dan legitimasi di atas
untuk menjelaskan bagaimana elite-elite lokal, terutama elite birokrasi berusaha
memperoleh kekuasaan dan wewenang sebagai pemimpin masyarakat lokal atau
sebagail bupati dengan mengerahkan segala sumber daya yang dimiliki. Dan |
usaha-usaha tersebut akan diperoleh data mengenai kecendrungan elite untuk

* menggunakan sumber daya tertentu daripada sumberdaya yang lain untuk
memperoleh legitimasi rakyat. Dari sini pula bentuk legitimasi akan diketahui
apakah legitimasi yang dipercleh hanya prosedural sebagaimana legitimasi yang
diperoleh pemerintahan orde baru atau legitimasi subtansial dengan
kecendrungan  mengerahkan sumberdaya normatif sebagaimana yang
dikemukakan Andrain. Sebab pilkada tidak semata sebagai proses pelembagaan
partisipasi bagt masyarakat lokal, melainkan juga merupakan arena perebutan

kekuasaan yang mciniliki wewenang dan legitimasi.

‘B. Transisi Demokrasi

Indonesia mengalami “abuse of power’dalam artian kekuasaan hanya
dimaknai sebagai alat dominasi dan eksploitasi individu atau kelompok atas
individu atau kelompok yang lain-selama 32 tahun. Kemudian pada tahun 1998
bangsa Indonesia melakukan proses politik yang ditujukan untuk menghasilkan
pemimpin yang memiliki kekuasaan terbatas, yang berkuasa atas mandat rakyat.
Tetapi perubahan itu tidak berlangsung secara radikat melainkan secara gradual
dan tidak bisa diramalkan apakah hasil akhirnya sesuai harapan atau sebaliknya,

Kondisi semacam in disebut sebagai masa transisi. Bisa disebutkan dengan
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pengertian lain bahwa transisi adalah interval (selang waktu) antara satu rezim
politik dan rezim yang lainnya (O’ Donnel dan Schmuitter, 1993, 6).

(’Donnel {1993) berpendapat bahwa transisi dibatasi oleh dimulainya
proses perpeéahan sebuah rezim otoritarian, dan sisi lain, oleh pengesahan
beberapa bentuk demokrasi, kembalinya beberapa bentuk pemerintahan oforiter

" atau kemunculan suatu alternatif (O’Donnel dan Schmiter, 1993, 6). Selama
masa fransisi aturan main politik tidak menentu, scring berubah-rubah,
sekalipun ada ada peraturan ataupun prosedur yang efekiif, hal itu cenderung
ada di tangan penguasa diktator. Transisi dimulai dari proses pendefinisian.
ulang dan perluasan hak-hak atan proses liberalisasi dan kemudian
melembagakan sejumiah icon demokrasi, seperti keadilan dan equality.
Beberapa “prosedur minimal” disctujui oleh aktor-aktor kotemporer
scbagal unsur-unsur yang disyaratkan bagi demokrasi politik. Pemungutan suara
sccara rahasia, hak pilih universal bagi orang dewasa, pemily yvang dilakukan
secara berkala, kompetisi antar pendukung, akses dan pengakuan terhadap
kelompok serta pertanggungjawaban eksekutif Dalam pemilihan umum untuk
memiiih para wakil atau pemimpin dalam masa transisi, partai mungkin hanya
memiliki peran yang kecil atau tidak berperan dalam arus mobilisasi dan
tekanan-tekanan. Partai-partai seringkali terlalu terpecah dan terkotak-kotak.
Upaya mobilisasi banyak dimulai dari gerakan-gerakan sosial seperti kelompok-
~ kelompok keagamaan, cendekiawan dan organisasi masa lainnya. (O’Donnel
dan Schmitter, 1993, 93). Dalam banyak hal, proses demokratisasi mengalami

banyak hambatan, terutama bagi negara yang telah lama berada di bawah

Tesis Dinamika Politik Lokal Menjelang Pilkada ... I&Zni Zakiyah



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

kekuasaan rezim otoritarian, seperti akan dikemanakan institusi-institusi yang
sudah mapan vang dibuat oleh rezim, struktur yang tersistematisasi secara rapi
dan membentuk prilaku yang tidak demokratis. Sementara menurut Sparringa
(1999} masa transisi adalah masa perubahan yang sulit karena beberapa alasan,
sctidaknya ada etapat alasan penjelas. Perfama, ketika berkuasa, rezim
otoritarian secara sistemik membangun sebuah sistem politik yang disatu pihak
mengukuhkan sebuah sistem kekuasaan yang amat terpusat dan di pihak lain
mengeluminasikan kontrol mengeluminasikan kontrol yang berasal dari luar
sisitem. Karena itu, semakin lama sebuah rejim otoritarian berkuasa semakin
kompleks dan canggih nexus kekuasaan yang berbasil dibangunnya. Akibamya,

- rejim transisi kerap harus berhadapan dengan berbagai paradoks yang tidak
mudah didamaikan. Misalnya, sementara terdapat kebutuhan yang mendesak
untuk secara cepat memulihkan ketertiban umum dengan upaya-upaya
penegakkan hukum, seluruh institusi hukum dan peradilan yang merupakan
warisan rejim sebelumnya tidak lebih dari sckedar birokrasi negara yang tidak
saja amat korup namun juga mewansi sebuah sistem hukum yang lebih
melayani kekuasaan dari pada keadilan.

Kedua, walaupun terutama pada awal rtejim otorilarian cenderung
menekankan pada penggunaan kekerasan untuk melumpuhkan oposisi, dala.n;
perkembangannya, rejim semacam ini juga menggunakan dasar-dasar moral dan
intelektual untuk memecnangkan dukungan publik yang lebih luas. Jadi, tidak
hanya domin.si tetapi juga hegemoni. Melalui hegemonilah dukungan moral

dan intelektual terhadap regim otoritarian digalang. Karenanya, rejim transisi
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sering harus berjuang  untuk mengubah orientasi, paradigma dan berbagai
"~ bentuk kepercayaan tentang, misalnya, bagaimana kckuasaan seharusnya
dikelola, bagaimana  individu seharusnya memposisikan  dirinya terhadap
kekuasaan. Berbagai gagasan tentang demokrasi dan peran partisipators
individual tidak selalu mudah dibangkitkan karena hidupnya kepercayaan-
kepercayaan yang bertentangan, sekurang-kurangnya, menghambat, ikhwal ifu.
Ketiga, rezim otoritarian memelihara kekuasaannya dengan menciptakan
hubungan yang tak setara dan amat hierarkhis di antara negara (state) dan
masyarakat (civil society). Akibatnya, sangat jelas walaupu ganjil: menyusul
jatuhnya rejim otoritarian, (erdapat sejumlah perkara yang rumit untuk.
menghadirkan kualitas yang diperlukan bagi sebuah transisi damai. Perasaan-
perasaan teralienasi terhadap perubahan dan struktur yang memfasilitasi
perubahan schagat akibat langkanya infrastruktur yanp memadai it pada
kenyalaannya hanya menghasilkan sikap dan perilaku yang tak produktif bagi
sebuah pcrubahan yang konstruktif Kerumitan ini akan bertambah dengﬁn
sendirinya selama apabila selama  berkuasa rejim transisi secara sistemik juga
mengoperasikan sentimen-sentiman agama, kesukuanatau ras untuk mencegah
tumbuhnya  sebuah masyarakat yang memungkinkan berkembangnya asosiasi-
asosiasi sukarela yang mampu melampaui batas-batas kultural semacam itu,
Keempat, tezim transisi selalu dihadapkan pada dua posisi waktu vang
sering kali bertolak belakang dalam gagasan dasarnya, masa depan yang lebih
baik dan masa lalu yang penuh keburukan. Sementara terdapat kebutuhan untuk

melakukan konsolidasi kelembagan diperlukan bagt hadimya sebuah.
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pengelolaan kekuasaan yang demokratis, terdapat desakan untuk menemukan

cara bagaimana warisan rezim otoritarian itu hendak diselesaikan. Warsan

terburuk yang dihasilkan oleh rezim sebelumnya yang melekat pada sistem

adalah: korupsi dan kejahatan terhadap hak-hak asast manusia (HAM).

Sementara konsolidasi kelembagaan masih tengah diupayakan (yang sering

sekali memang sungguh tidak mudah ifu), terdapat tuntutan yang menggunung
- untuk segera membawa pelaku kejahatan korupst dan HAM (Sparringa, 1999:
£-3).

Tantangan terbesar bagi rezim dalam masa transisi mungkin muncul dari
identitas-identitas baru atau yang hidup kembali, dan kapasitas-kapasitas untuk "
melancarkan aksi. bersama di kelas buruh dan pekerja rendahan yang tergabung
dalam serikat buruh. Tidak mengherankan, inilah wilayah di mana liberalisasi
berkembang secara paiing meragukan dan paling tidak tentu arahnya Bagi
O'Donnel fakta-fakta sosial yang komprchensif maupun reformasi kebijakan
tingkat nasional tidak akan mengatasi isu-isu terscbut, dan karenanya, proses
polittk yang sedang berlangsung membutuhkan unsur-unsur desentralisasi
yang dapat memperdalam akar-akar demokratisnya ((Y'Donnel dan Schmitter,
1993: 84-86).

Mengenai transisi, hampir semua kasus transisi ditentukan oleh faktor
beragam, baik politik, sejarah, ekonomi, faktor internasional, maupun gabungaﬁ
dari beberapa faktor tersebut sekaligus. Alfred Stephan mencatat ada 8 jalur
) demokratisasi yang dialami oleh negara-negara yang berbeda satn sama lain

Kedelapan jalur demokratisasi tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam tiga
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kecendrungan utama, yaitu; perfama, transisi yang dilatarbelakangi oleh faktor
eksternal-internasional, baik dalam bentuk peperangan maupun dalam beniuk
penakiukan, Kedua, redemokratisasi yang diprakarsai oleh rezim otoriter,
Ketiga, transisi yang didorong oleh kekuatan oposisi dari luar pemerintahan
otoriter (Stephan, 1993, 104-143). Pada kecendrungan yang disebut terahir,
yaitu perubahan politik yang discbabkan oleh tekanan oposisi dari Juar
pemerintah coraknya lebih beragam. Bisa melalui partai-partai politik bisa
melalus lembaga aksi-aksi sprodis melalui demonstrast mahasiswa. Perubahan
meauju demokrasi akan lebih signifikan apabila transisi dilatari oleh tekanan
oposisional yany terlembaga dan kerja sama antar komponcn masyarakat
(Stephan, 1993,150).

Huntington mengelompokkan kasus-kasus transisi menuju demokrasi ke
dalam kelompok empat kecendrungan; transformasi, pergantian antar waktu,
tranplucement dan intervensi. Konsep transformasi dimaksudkan Huntington

- sebagai suatu proses transisi demokrasi yang dipelopori oleh elite penguasa
otoriter. Pergantian adalah konsep yang dihubungkan dengan proses transisi
yang dipelopori oleh kelompok oposisi yang kemudian berhasil menumbangkan
suatu rezim otoriter. Scmentara konsep transplacement menunjuk pada situasi di
mana transisi dipelopori secara bersama-sama olch kelompok oposist dan
pemerintah yang berkuasa ( Huntington, 1998, 51-70),

Teori Transisi dan beberapa konsep yang menyertainya di atas sangat.
relevan untuk menjelaskan bahwa pilkada merupakan bagian dani demokratisasi

vang sedang berjalan dalam masa transisi. Berawal dari runtuhnya rezim
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otoritarian kemudian mengalami proses demokratisasi untuk melahirkan rezim
demokratik. Pjikada adalah bentuk usaha rezim demokratik pusat agar proses
" demokratisasi juga berjalan di tingkat lokal yang kemudian melahirkan rezim
demokratik di tingkat lokal. Akan tetapi, implementasi pilkada tidak
sepenuhnya mencerminkan demokrasi di tingkat lokal, banyak kendala yang
harus dihadapi, masing-masing daerah memiliki dinamika tersendiri, Selain:
untuk menjelaskan hahwa pilkada merupakan bagian dani transisi di Indonesia,
teor: dan konsep di atas juga untuk menjelaskan bagaimana transisi demokrasi
di tingkat lokal, apakah perubahan sistem pemilihan langsung melahirkan rezim
demokratik dengan melalui proses-proses yang demokratis dan transparan atay

kembali melahirkan rezim otoritarian.

C. Elite Kekuasaan

Sccara scngaja, peneliti menggunakan model elite untuk menjelaskan pola
hubungan penguasa dengan massa, meski lazimnya dalam sistem demokrasi,
kekuasaan 1tu terscbar atau plural dan merata. Tetapi pada faktanya batha
model elite adalah yang paling sesuai untuk menjelaskan distribusi kekuasaan
dalam masyarakat Jember sebagai setting penelitian ini, dan untuk lebih jauh
untuk memahami elitisme birokrasi dalam proses pencalonan kepala daerah.

Model i mengasumsikan bahwa kekuasaan hanya terkosentrasi pada
beberapa orang atau kelompok tertentu saja. Hanya sedikit orang atau kelompok
yang memiliki sumber-sumber kekuasaan seperti material, keahlian, wewenang,

intelegensi dan kedudukan dibandingkan yang lain yang jumlahnya lebih besar
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(Marger, 1981, 64). Beberapa tokoh yang menggunakan model ini adalah
) Thomas Dye, C. Wright Mills, Pareto, Guetano Mosca dan Robert Michells. |
Thomas Dye menjelaskan bahwa hirarki kekuasaan dalam suatu
. masyarakat terbagi atas tiga tingkatan. Tingkat teratas terdin dan sekelompok
kecil orang vang memiliki wewenang untuk membuat keputusan-keputusan
penting bagi setiap orang dibawahnya. Tingkat menengah relatif kecil dari tipe-
tipe individu-individu menengah yang memberikan perhatian baik berupa
pikiran maupun diskusi-diskust mengenar pemenntahan, dan tingkat terakhir
adalah massa vang tidak memiliki kekuasaan untuk mengontrol atau mengawasi
elite teratas’.

Pembagian kekuvasaan tersebut didasarkan atas studinya dan muridnya
terhadap cselon teratas kepemimpinan di Amenka sejak tahun 1972, Dalam .
investigasinya, ditemukan bahwa separuh dari industri bangsa, komunikasi-

| komunikasi, transportasi dan aset-aset bank dikendalikan oleh orang-orang yang
menempati eselon teratas. Mereka sccara langsung mengendalikan 40% sumber-
sumber dana swasta dan 50% dana pemerintah, Kemudian kurang dari 250
orang mengendalikan pos-pos yang paling berpengaruh dalam lembaga
eksekutif, legeslatif dan cabang-cabang hukum pemerintahan federal. Artinya,
kekuasaan di Amerika terkosentrasi di tangan kekuasaan elite yang memiliki
kendalt paling besar terhadap program-program dan aktivitas-aktivitas politik,
ekonomi, budaya, keilmuan dan institusi-institusi pemerintahan, kemudian

dibawahnya 1alah orang-orang yang berfikir dan mendiskusikan pemerintahan

? Lihat i www_google com mengenai "he Power Elite"
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Amerika, mereka terdiri dari para senator, lembaga-lembaga perwakilan,
gubernur-gubernur, hakim-hakim, peloby dan pemumpin partai. Kemudian
orang-orang diluar kriterta di atas yang jumlahnya paling besar (massa} pada
tingkal yang paling bawah.

Menurut C. Wright Mills, Elite kekuasaan terdiri dari individu-individy
yang tergabung dalam kesatuan kelompok kecil yang memiliki kontrol atas
politik dan ekonomi serta mengalokasikan ntlai-nidar dan  kepercayaan-
kepercayaan. Kelompok kecil ini menempati posisi teratas dalam piramida
kekuasaan. Tetapi elite in1 memiliki perhatian terhadap kebebasan —kebebasan
sipil, mengikuti kemapanan prinsip-prinsip Kkonstitusional dan berupaya

" melindungi yang dipimpinnya. Jadi bukan seorang diktator 4

Keputusan-keputusan elite ini menjadi keputusan pemenntah. Oleh karena
1tu, posisi elite ialah posisi teratas dalam struktur masyarakat atau dalam negara.
Elite kekuasaan bisa berbeda antara negara satu dengan negara yang lain
tergantung sistem serta situasi yang dihadapi olch negara-negara tersebut, dalam
sistern monarky elite kekuasaan adalah para bangsawan di lingkungan kerajaan,
dalam sistem demokrasi elite kekuasaan bisa di tangan para anggota legesiatif-
cksekutif atau para senator tetapi bisa juga di tangan eksekutif saja atau bahkan
klik antara eksekutif-militer-korporat sebagaimana hasil studynya mengenai-
elitec penguasa di Amerika Senikat. Dari hasil studynya disimpulkan bahwa klik
antara elite eksekutif-elite muliter dan elite ekonomi ada pada posisi pimpinan.

tertinggi.

ERH L} e H L
Jihat www. Google.com mengenai “Power Elite” h.3 dengan tema " Charateristics of the Power
Elize".
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Para eliwe eksekutif yang bermarkas di gedung putih, Washington disebut
sebagai 'pemain’ yang berperan aktif dalam kehidupan domestik, dari meregulasi
roda bisnis sampai inspeksi pakaian tidur anak-anak, aktivitas-aktivitas tersebut
tergantung dunita korporasi. Karena dukungan para pebisnis akan membaniu
berbagal bentuk subsidi-subsidi, perlindungan dan jaminan-jaminan terhadap
warganegara Amenka. Pada saat yang sama, kondisi Amerika yang saat itu
scdang mengalami perang dingin dengan Unisoviet, tclah menempatkan elite
militer pada posisi strategis dalam menentukan kebijakan luar negeri. Flite
militer mengalami peningkatan prestise dan kekuasaan. Kcbijakan luar negeri
yang dihasilkan oleh clitc militer Amerika di Pentagon selama perang dingin
misalnya, larangan pembuatan persenjataan nuklir,

Pareto membagi elite ke dalam dua kelompok yaitu elite pemerintah yaitu
mereka yang memainkan peran penting dalam pemerintzhan dan elite non
pemerintah  yaitu mereka yang memiliki sumber daya kckuasaan dan
kemampuan individual tetapi tidak memiliki jabatan di pemerinthan scperti
| kalangan scniman dan pebisnis (Marger, 1981, 64). Elite pemerintah

mendapatkan kekuasaan melalui koersi, kekuatan dan pemilihan yang curang,
Hubungan dua kelompok elite ini ia sebut "singa" dan "rubah". Mereka yang
jatuh ke kelompok elite lain dilindungi dengan kceendrungan-kecendrungan
psikologt tertentu. Pareto melabeli hai tersebut dengan label “pengurangan atau
residu”. Dari sini kita melihat suatu orientasi psikologi fundamental dalam tesis
Pareto. Perubahan dari satu kelompok clite ke kelompok elite lain merupakan

“sirkulasi elite” yang tidak memberi harapan besar massa untuk naik ke posisi

Tesis Dinamika Politik Lokal Menjelang Pilkada ... KMhi Zakiyah



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

elite. Oleh karena piramida kekuasaan hanya terbagi dua, clite penguasa yang.
terdiri dan dua kelompok elite dan massa yang jumlahnya jauh lebih besar.

Mosca :ecara esensial sama dengan Pareto, bedanya Pareto mendasarkan
elite pada variabel irasional dan psikologis, sementara Mosca lebih menekankan

- pada faktor-faktor struktural dan organisasional. Bagl Mosca kekuasaan kelas
pengatur dihasilkan dari terorganisimya kelompok minonitas melawan
kelompok mayoritas yang tidak terorganisir, sehingga sulit bagi kelompok
‘mayorilas untuk mencounter elite atau kelompok pengatur yang minontas.
Mosca juga mengenalkan sub elite, 1a menggambarkan bahwa sub elite terdiri
dan para intelektual, teknokrat, manajer dan kelompok-kclompok profesional
lain.

Meskipun faktor struktural lebih utama dalam pandangan Mosca
mengenai  chite, seperti Pareto, dia terlalu menitikkan pada pentingnya
karaktenstik-karaktcristik personal "superior'-intelektual, matenial, moral- dan
munoritas pengatur yang hal tersebut tidak dimiliki olch mayoritas masyarakat.
Karakicristik tersebut merupakan atribut-atribut yang sangat berpengarulhh
dalam masyarakat dimana para elite tinggal (Mosca, 1939,53).

Mosca juga menyetujui suatu signifikansi kontrol dari sumber-sumber
nilai, yang ia sebut sebagai "kekuatan sosial" Kekuatan moral tersebut bisa
berupa sktl atau bentuk-bentuk lain seperti material dan moral. Sosial force int
merupakan hal utama dalam suatu masyarakat pada momen apapun dalam
sejarahnya. Banyak yang menyamakan bahwa sosial force Mosca tak ubahnya

"kepentingan-kepentingan” yang direpresentasikan oleh berbagai kelompok-
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kelompok dan pemimpin-pemimpin. Dalam masyarakat Amerika misalnya,

Kelompok bisnis dan nilai-nilai umum dari properti dan keuntungan scbagai

kesatuan dengan sistem bisnis adalah hal utama sosial force dalam masyarakat

bisnis, begimi)ula kelompok-kelompok lain. Jadi posisi elite merupakan mereka

vang paling mudah memperoleh akses terhadap sosial force dan kemudahaq_

tersebui bisa menguatkan kembali kekuasaannya. Dengan demikian pula, elite

memiliki organisasi-organisasi, atribut-atribut personai dan social force yang

mana dengan kombinasi tersebut menjamin keberlangsungan mereka di puncz;k |
hirarki politik.

Sementara menurut Robert Michels (Marger, 1982, 70) elitc pengatur
tercipta oleh struktur organisasi sosial modern. Struktur organisasi sosial
modemn  tersebut tergantung kompleksitas masyarakat, lebih jauh Michels
menjelaskan:

“T'he apathy of masses and their need for guidance has as its counterpart

in the leaders a natural greed for power. Thus the development of
democratic oligarchy is accelerated by the general characteristics of human
nature. What was imtiated by the need for organitation, administration and
stratcgy 1s completed by psichological determinism (Michels, 1962:205)”,
Pencjelasan Michells tersebut menunjukkan bahwa pemimpin secara alami
memiliki kekuasaan  karcna massa bertindak apatis disisi lain massa
" membutuhkan pemimpin.  Organisasi merupakan kebutuhan masyarakat
modern yang semakin kompleks, akan tetapi pada perkembangannya, secara
alami, organisasi tersebut dipimpin oleh oligarki demokratis-melalui

determinasi psikologis.
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Ada empat alasan mengapa antara yang memerintah dan yang diperintah
terdapatl kesenjangan (Michels, 1959, 5). Perfama, alasan administratif. Setiap
organisasi mesti mempunyal pembagian tugas, spesialisasi, dan keperluan bagi
pengarahan terspesialisasi. Hanya pemimpin yang memiliki keahlian dan
kompetensi administrasi untuk pelaksanaan tugas-tugas terspesialisasi tersebut..
Kedua, alasan kultural, yaitu para clite itu memiliki tingkat pendidikan yang
lebih tinggi daripada masyarakat umum. Ketigu, alasan psikologis vyaitu
pemimpin orgamsasi tergantung pada sikap hormat, kepasifan dan keapatisan
masyarakat urmum, para pemimpin juga mengindentifikasi diri mereka dengan
}abatan atau lcmbaga sehingga serangan terhadap mereka berarti serangan
terhadap orgamisasi, Keempar, alasan taktis vaitu dalam situasi krisis (misalnya
perang) pemenntahan  oligarkis banyak mendapatkan dukungan dari
masyarakat umum.

Fokus study Michels ialah organisas-organisasi yang berkembang pada
masyarakat modern. Terutama organisasi politik. Dari hasil studynya
disebutkan bahwa organisasi yang besar ccnderﬁng menyerahkan monopoli
kekuasaan kepada para pemimpinnya (Michels, 1965, xxix).

Setiap organisasi partai yang telah mencapai kerumitan tertentu, menuniut
adanya sejumiah orang tertentu yang mengabdikan semua aktivitasnya untuk
tugas partal. Namun konsekuensi birokrasi yang meningkat akan memunculkan
kosentrasi kekuasaan konservatisme birokrasi dan bukannya ketaatan terhadap

idiologi alau pembelaan kepentingan anggotanya. Konservatisme birokrasi
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vang menjadi karakter pemimpin partal ini dia sebut scbagai "hukum best
oligarki".

Dapat digambarkan di sini bagaimana piramida struktur kekuasaan

menurut model elite:

Mosca
A
Political class Rulting class
Subelite (technocrats, managers, civil
— servants
Masses
Pareto
Governing .
Elites Other Elites

Masses
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BAB I
METODE PENELITIAN

A.Lokasi Penelitian

Penelitian 1mi dilaksanakan di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Acda
beberapa pertimbangan kenapa peneiili memilih lokasi penelitian di Kabupaten
Jember yaitu; Pertama, ketika desentralisasi kekuasaan dilaksanakan melaui UU
otonomi daerah No.32 2004, maka kekuasaan yang semula tersentralisasi ke
pusat sckarang terdesentralisasi ke daerah-daerah, sehingga daerah dalam
beberapa hal memiliki kekuasaan yang otonom. Selain otonomisasi, pcmcrintah
Juga menginstitusionalisasi  partisipasi rakyat di tingkat daerah meclalui
pemibihan kepala dacrah sccara langsung {pilkada), proses politik yanig-
monumental tersebut memunculkan dinamika yang berbeda-beda di masing-

- masing daerah, salah satunya di Kabupaten Jember.

Kedua, d1 tengah upaya pelembagaan partisipasi di tingkat lokal melalui
pilkada, clite-¢lite politik tidak mampu bersaing dengan clite-elite dari kalangan
birokrat hal ini terbukti dengan adanya dominasi elitc birokrasi dalam
pencalonan pilkada bulan Juni-Juli depan, calon-calon yang muncul banyak
diwarnai ‘aktor’ lama 4,

Ketiga, penelitt sendini cukup mengenal lokasi penelitian, schingpa

penelitian diharapkan tidak mengalami masalah-masalah psikologis ataupun

*Dikotomi antara aktor haru dan aktor lama adalah untuk mempemudah pehaman, bahwa aktor

lama adalah kalangan birokrasi yang notabene ikut sistem lama, sementara aktor baru adalah aktor
dari kalangan non birokrasi.
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keperfuan untuk beradaptasi ataupun pengenalan lebih mendalam, tentunya

tanpa mengurangi sikap kritis dan kepekaan intelektual.

B. Jenis Penelitian
Scbagai upaya untuk mendapatkan data yang sesual dengan tujuan
penclitian scbagaimana yang dirumuskan di atas, maka peneliti menggunakan
penclitian kuahtatif, yaitu suatu penelitian dengan sasaran penelitian yang
terbatas, telapi dengan keterbatasan tersebut data yang disajikan adalah data
~ yang berkualitas (Bungin, 2004, 29). Ada beberapa pertimbangan mengapa
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, vaitu; Pertama, bahwa
penelitian ini terfokus pada usaha untuk menganalisis setajam mungkin atas
fenomena dominasi elite birokrasi di Jember menjelang pilkada Kedu,
pengumpulan data dengan penelitian kualitatif Icbih memberi peluang peneliti
untuk mengembangkan diri atau melakukan improvisasi dalam pencarian

nformasi atau data agar apa yang akan dianalisis akurat

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah (1) elite birokrasi di Jember vang
mencalonkan dint dalam pemilihan kepala daerah, (2) elite lokal yang bukan dari
kalangan birokrat, akan tetapi memiliki pengaruh politik dalam perpolitikan di
Jember, (3) beberapa tokoh yang memiliki perhatian khusus dengan pilkada.
Untuk mengidentifikasi subyek penelitian, peneliti memilih subyek
penelitian sebagaimana yang disarankan Patton dalam Densin dan Lincoln

(1994), ia menyarankan bahwasanya untuk menentukan subyek penelitan dalam
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penelitian maka hendaknya ditentukan dengan sengaja (purposive). Menurut

Neumon (2000), penentuan subyek penchitian dengan cara purposive adalah

suaty jenis sampel untuk situasi-situasi tertentu. Dalam penelitian ini, penetuan

akan dilakukan melalwi izin kepada subyek peneliti agar subyek penelit dengan

sukarela memberi informasi yang dibutuhkan. Beberapa kriteria subyek

penelitian sebagail berikut,

1. Elite birokrasi yang mencalonkan diri dafam pilkada

£

Lo

Bupati Jember, Drs.H. Samsul Hadi Siswoyo., MSi

Wakil bupati, Drs. Bagong Sutrisnadi

Kadis PU Bina marga Jatim, Ir. MZA Djalal., MS:

Elite Agama

Wakil ketua dewan syuro PBNU, KH. Khotib Umar
Tokoh Muhammadiyah, KH. Luthfi Ahmad
Ketua PCNU, KH. Muhyiddin Abdussomad

Tokoh NU, KH. Muchit Muzadi

Llite partai

Ketua DPC PDIP Jember, Kusen Andalas

Wakil ketua DPC PDIP Jember, TaufiqQ Mahendra
Ketua DPC PKB Jember, H. Mahdini Farouq S.Sos
Wakil ketua DPC PKB Jember, Drs. H.Lutfi Baihaqi
K.etua DPC PPP jember, Baharuddin Nur,, SH
Sckrztaris DPC PPP Jember, Toni Herlambang

Ketua DPD PAN Jember, KH. I.utfi Ahmad
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- Sekretaris DPD PAN Jember, Abdul Ghofur
- Ketua DPD TK 11 Jember PKPRB, Rudolf Sahureka
- Ketua DPD PD Jember, Riswinarno
4. Elite ekonomi
- Abas Aries Dharma Putra (pengusaha Taksi “Jember Abadi™)
- H. Kamil (pengusaha beras cap “Cobra™)
- Yudi Sarun (pengusaha tambang)
- David (pengusaha ruko “Asia Tile™)
5. Tokoh yang memiliki perhatian terhadap dinamika politik lokal menjelang
pilkada di Jember :
- Sudarsono (Direktur indonesia Bewrewcracy Watch atau IBW)
- Dr. Ayu Sutarto (pengamat budaya ),

~ Dr. Bustami (pengamat sosial)

D. Unit Analisi:.
Unit analisis adalah satuan yang ditehiti, dan dengan satuan terscbut data
- diperoleh, diproses, dan diarahkan (Hamidi, 2004, 75). unit analisis dalam
penelitian ini adalah individu, Individu sebagai elite birokrasi yang sedang
bersaing merebutkan kursi Bupati, individu sebagai tokoh yang disegani dan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan partai politik tertenty,
individu sebagai pﬁnutan dalam kehidupan keagamaan dan individu sebagai
pelaku ckonomi serta individu sebagai pengamat politik dan sosial dari kalangan

akademsi serta dari kalangan LSM.
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D Tekmk Pengumpulan Data
informasi mengenal proses pencalonan elite birokrasi menjelang pifkada
akan digali olch penelit sebagal instrumen Peneliti merupakan instrumen yang
menyerap sepala sumber informasi. Secara rinci, langkah-langkah yang telah
dijalui penehitt dalam melakukan tekmk observas) langsung adalah (Ridjal,
2004,94-95):

I. seleks: setting, pada tahap ini apa yang telah dilakukan peneliti adalah
mengenall situasi dan kondisi secara umum, dan peneliti berusaha
mengetahul keseharian subyek informan. Langkah ini sebagai upaya
memahami bahasa dan budaya subyek, agar penehti mudah diterima dalam
kchidupan mereka, terlebih subyek penelitian adalah kalangan elite.

2. Memfokuskan pengamatan, vaitu membedakan ciri-cini dan suasana
setting tersebut, pada langkah ini, peneliti memfokuskan perhatian pada
orang-orang yang akan menjadi subyek informan, prilaku-prilakunya,
waktu dan tempat melakukan tindakan tertecntu bahkan perasaan dan

proscs yang menyertainya.

f_g)

Selekst  observasi, difokuskan pada membangun dan menyaring
karaktcristik-karakteristik serta hubungan antar elemen yang sebelumnya:
telah diptith sebagat obyek penelitian.
Keduu, dengan menggunakan wawancara mendalam, yang dilakukan secara
intensif dan berulang-ulang, diharapkan peneliti dapat gambaran lengkap

tentang strategi-strategi tertentu yang digunakan elite birokrasi atau para tim

9
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sukscsnya dalam pemenangan pilkada bulan Juni-Juli lalu, juga lebih jauh
mengetahui prilaku elite dalam menggunakan sumber daya kekuasaannya
mengahadapr ‘rival” politiknya. Ketiga, dengan dokumentasi yaitu rekaman
" pcrisliwa yag .iebih dekat dengan percakapan,
Untuk mendapatkan data yang kongruen dan konsisten, maka ada
beberapa langkah yang ditempuh olch peneliti yaitu:

}. menggunakan stratcgl pengamat ganda pada obyek vang sama untuk.
cross-check tiap temuan dan mengeliminasi inlerpretasi-interpretasi yang
tidak akurat. Kemudian hasil tersebut didiskusikan dengan pihak lain, baik
yang ada di lapangan maupun di fuar lapangan (peer examination).

2. Dengan thick deskription, yaitu menguji proposisi-proposisi yang muncu!
dalam kaitannya dengan kasus-kasus yang menghasilkan pernyataan-
pernyataan yang dianggap mendasar dan universal.

3. Mendeskripsikan informasi fenomena lapangan sesuai dengan pandangan
subyek penclitian oleh karena itu pada langkah ke tiga ini peneliti akan
menggunakan triungulasi, member checks, peer examination, prolonged

engagement (tinggal lama di lokasi (penelitian).

_E. Teknik Analissis Data.
Analisis data dalam penelitian dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data kualitatif, Teknik ini disebut pula tcknik memo analisis yaitu
diskus) pemikiran-pemikiran dan ide-ide tentang proscs pengkodean oleh

peneliti, masing-masing mengkode tcma atau bentuk-bentuk konsep basis dari
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BAB 1V

PROFIL JEMBER

A. Riwayat Singkat Lahirnya Kabupaten Jember

Riwayat tcpatnya kapan Jember lahir, dalam artian nama Jember
digunakan scbagai indentitas wilayah belum ada temuan sejarahnya, tetapi
secara administratif, Jember diperingati scbagai hari jadi kabupaten Jember
mengacu pada scjarah pemerintahan kolonial Belanda, yaitu berdasarkan pada
Staatshald nomor 322 tanggal 9 Agustus 1928 yang mulai berlaku tanggal 1
Januari 1929 scbagai dasar hukum.

Dalam Staatsblad 322 tersebut dijelaskan bahwa pemerintah Hind:
Belanda tclah mengeluarkan ketentuan tentang penataan kembah pemerintahén
descntralisasi  di wilayah propinsi Jawa Timur, antara lain menunjuk
Regenschaap djember scbagal masyarakat kesatuan hukum yang berdin sendiri.
Secara resm ketentuan tersebutl diterbitkan oleh sekretaris umum pemenintah
Hindia Belanda G.R. Erdbnink, pada tanggal 21 Apgustus 1928,

Dan Staatsblad nomor 322, diperoleh data yang menunjukkan bahwa
kabupaten Jember menjadi kesatuan masyarakat yang berdiri  sendini
berdasarkan dua pertimbangan, yaitu:

. Pertimbangan yuridis Kkonstitusional. Yaitu dengan menunjuk pada
Indeche Sinatsegeling (1S), suatu undang-undang pokok yang berlaku
bagi negara jajahan wilayah Hindia Belandda khususnya pasal 112 ayat

pertama.
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Pertimbangan politis  sosiologis. Yaitu dengan  mendengarkan
persidangan antara pemerintah Hindia Belanda dalam menentukan
kebijaksanaannya, memanfaatkan tokoh-tokoh masyarakat setempat.
Hal térsebut diketahui dari 33 anggota persidangan yang dikctuai oleh
bupati pada waktu itu(Noto Hadinegoro), 24 diantaranya adalah orang-
orang pribumi.
Sebutan Regenstchap berarti kabupaten sebagal wilayah administrative
serta sebutan regent berarti bupati sebagai kepala wilayah kabupaten. Semua
ketentuan dalam staatsblad dinyatakan berkekuatan hokum mulai tanggal |
Januari 1929, hal inilah yang memberi keyakinan kuat bahwa Jember lahir padal
tangpal 1 Januari 1929 dengan sebutan Regenschap Djember.

Pada perkembangannya dijumpai perubahan-perubahan sebagai berikut:

[ Pemerintah Regenschap Jemebr yang semula terbagi menjadi 7 distrik
pada tanggal 1 Januan 1929 sejak berlakunya staatsbiad nomor 46 tahun
1941 tanggal 1 Maret 1941 maka wilayah distrik dipecah-pecah menjadi
25 onderdistrik, yaitu;

-Distrik "ember, meliputi onder distrik Jember, Wirolegi dan Arjasa

-Distrik Klaisat, meliputi onderdistrik Rambipuji, Panti , Mangli dan
Jenggawah
-Distrik Mayang, meliputi onderdistrik Mayang, Silo, mUmbul sari dan
Tempureio
-Ihistrik Tanggul meliputi onderdistrik Tanggul, Sumberbary dan

Bangsalsarj

A
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-Distrik Puger, meliputi onderdistrik Puger, Kencong, Gumuk Mas dan
umbulsari
-Distrik Wuluhan, meliputi onderdistrik Wuluhan, Ambulu dan Balung,

2. Adanya perkembangan perekonomian yang tidak sama, beberapa distnik
berpir Jan atau bergeser pusat pemerintahannya, seperti distrik Wuluhan
yang pindah ke Balung dan distrik Puger ke Kencong.

- 3 Berdasarkan undang-undang nomor 12 tabun 1950 tentang pemerintah
dacrah kabupaten di Jawa Timur, menetapkan pembentukan daerah-
dacrah kabupaten Jember ditetapkan menjadi kabupaten Jember.

4. Berdasarkan Peraturan Pemenntah nomor 14 tahun 1976 tanggal 19
Aaapnii 1976, maka dibentuklah wilayah kota Jember dengan penataan
kembali wilayah kota Jember dengan penataan wilayah-wilayah baru
sebagal berikut:

— kecamatan Jember dihapus, dan dibentuknya tiga kecamatan baru,
vaitu kecamatan Sumbersari, Patrang dan Kahwates, sedang
kecamatan Wirolegt menjadi kecamatan Pakusari dan kecamatan
Manglt menjadi kecamatan Sukorambi,

Adanya perubahan-perubahan terscbut, pada perkembangan selanjutnylam
Kabupaten Jember terbagi menjadi 7 wilayah pembantu bupati, satu wilayah
~ kota administrative dan 31 kecamatan, yaitu:

- Kota administrative Jember, meliputi kcc. Kaliwates, Patrang dan

Sumbersari;
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- Pembantu bupati di Arjasa, meliputi Kec. Arjasa, Jelbuk, Pakusari
dan Sukowono,
- Pembantu bupati di Kalisat, meliputi Kec. Ledokombo,
Sumberjambe dan Kalisat;
-  Pembantu bupati di Mayang, meliputi kec. Mayang, Silo,
Mumbulsari dan Tempurejo,
- Pembantu bupati di Rambipuji, meliputi Kec. Rambipuyi, Panti,
Sukorambi, Ajung dan Jenggawah;
- Pembantu bupati di Balung, meliputi kee. Ambulu, Wuluhan dan
Balung;
- Pembantu bupati di Kencong, meliputi kec. Kencong, Jombang:
Umbaul sari, Gumukmas dan Puger;
- Pemantu bupati di Tanggul, meliputi kcc. Scmboro, Tanggul,
Bangsalsari dan Sumberbaru.
Namun dengan diberlakukannya otonomi dacrah scbagaimana undang-
- undang nomor 22/1999 tentang pemerintahan dacrah, maka tanggal 1| Januari
2001 pemerintahan kabupaten Jember juga telah melakukan penataan

kelambagaan dan struktur organisasi, termasuk dihapuskannya kota

administrative Jember.

B. Kondiss Wilayah
Secara geografis Kabupaten Jember terletak pada posisi 6 27°6” s/d 7

14°35” Bujur Timur dan 7 59°6” s/d 8 33’56 Lintang Selatan. Berbentuk
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dataran ngarai vang subur pada bagian tengah dan selatan, dikeliling

- pegunungan yang memanjang sepanjang batas utara dan timur serla samudra
Indonesia sepanjang batas selatan dan pulau Nusabarong yang merupakan satu-
saatunya pulau yang ada & wilayah kabupaten Jember. Letaknya d
persimpangan antara Bali dan Surabaya, schinggga perkembangannya cukup
pesat dan menjadi barometer pertumbuhan ekonomi kawasaan Timur Jawa
Timur (Humas, 2005).

Di bagian utara, Jember berbatasan dengan kabupaten Bondowoso dan
sedikit kabupaten Probolinggo, di bagian Selatan berbatasan dengan samudra
Indonesia sementara bagian timur dan barat Jember berbatasan dengan
Banyuwangl dan Lumajang. Wilayah Selatan (lebih dekat dengan pantai) lebih“
rendah daripada wilayah utara, kondist in1 membuat wilayah Selatan lebih subur
dari pada wilayah utara, bahkan sebagian besar di wilayah utara merupaka.lriu
daerah perbukitan dan bergunung-gunung yang relatif baik bagi pengembangan

" tanaman keras dan perkebunan. Sementar wilayah selatan baik untuk tanaman
pangan.

Selain kondisi geografis yang ‘scolah-olah dikotomis® tersebut, pada
dasarnya, Jember merupakan daerah yang kaya akan bahan tambang Dari
struktur geologi kota dengan luas wilayah mencapai 130.240,43 Ha (39,55%)
terdini atas Young Uartenary Volcanic pruducts, Miosen sedimentary facies
mencapal 74.177,65 Ha (22,52%), Miosen limestone fuaciest 10.571,48Ha
(3,22%), alhwvium sebanyak 112.941,88 (34,21%) dan Cranite 1.402,50 (0,43%)

(Pemda Jember 2004).
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Dari jenis batuan vang melingkupi kawasan Jember, ada beberapa
diantaranya yang dikembangkan menjadi sektor pertambangan andalan. Yakni
tambang Mangaan dan batu gamping (kapur) di kecamatan Puger dan Wuluhan,
serta batu gunung/volcanic yang banyak menghasilkan “batu piring” tersebar
disejumlah wilayah, Namun potensi terbesar berada dikawasan kecamatan
Pakusari, Kalisat, Swunber sari dan beberapa kecamatan lainnya.

Menurut dinas Infokom, luas wilayah Jember yang berbatasan dengan
berbagal bentuk pgeografis menjadikan Jember terbagt ke dalam beberapa

kawasan (Infokom, 2004) -

Hutan - 121.039, 61 ha
Perkampungan © 31.877 ha

Sawah . 86568 18 ha
Tegal . 43.522,84 ha
Perkebunan - 34590 46 ha
Tambak ; 368, 66 ha
Rawa : 35,62 ha
Scmak/padang rumput 289.06 ha
Tanah rusak/tandus 146926 ha
[.ain-lain © 958326 ha

C. Kondisi Sosial-budaya
Siapakah orang Jember? “Orang Jember” adalah masyarakat pendatang yang

menurut data Humas Pemda Jember, Kabupaten Jember pada dasarnya tidak
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memiliki penduduk asli. Mereka berdatangan dari berbagai daerah yang
berlomba-tomba mencari penghidupan di daerah ini, sebagian besar pendatang
dari wilayang Madura yang sengaja didatangkan oleh pemerintah kolonial untuk
menjadi burﬁh ‘murah’ di areal perkebunan (wilayah utara), sememtara
pendatang dari suku Jawa banyak mendiami wilayah sclatan. Scbagian lagi dari
suku Using, karena Jember adalah bagian dari kerajaan Blambangan Barat
(Sutarto, 2, 2005). Masing-masing komunitas kebudayaan tersebut memiliki
Kcunggulan dan kelebthan dalam hal kinerja kulturalnya. Keunggulan dan-
ketebthan  dapat  digunakan untuk membangun jember ke depan, baik
pembangunan fisik, moral-spiritual maupun keagamaan. Komunitas Jember
selatan yang memiliki dataran paling subur di wilayah Jember adalah komunitas
Jawa mataraman, komunitas ini dikenal sebagai komunitas yang memiliki
keunggulan dalam bidang kescnian, pertanian, dan apresiasi terhadap nilai-nilai
tradisional j'ang konstruktif. Komunitas Jember di wilayah urban atau kota
kabupaten dan kota kecamatan, banyak didiami oleh komunitas pendalungan
dan komunitas arek. Komunitas pendalungan dikenal memiliki semangat kerja
yang tinggi, komunitas arek memiliki keunggulan dalam hal kepemilikan tekad,
sohidaritas, dan semangat cgalitarianisme yang tinggi. Dan komunitas madura
- yang banyak mendiami areal perkebunan memiliki semangat kerja yang sangat
ufct dan semangat keapamaan yang tinggi. Secara keseluruhan masyarakat
Jember memiliki karakter paternalistik (Sutarto, 2, 2004).
Selain memiliki keunggulan, masing-masing komunitas di atas juga

memiliki kelemahan yang menjadi titik lemah kinerja budaya masing-masing
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komunitas. Komunitas Jawa Mataraman diprasangkai kurang memiliki
semangat kewirausahaan dan terlalu senang menjadi privayi (Pcgawai Neger
Sipil) sehingg . jenis-jenis profesi lain Kurang memiliki apresiasi. Komunitas
arek diprasangkai memiliki tradisi ‘bonde nckal’ yang kadang-kadang
- kebalabasan dan seringkali mengambil jalan tanpa pertimbanagan.yang matang.
Mobilitas penduduk yang multi etnik tersebut cukup variatif. Bagi etnis
madura yang banyak mendiami wilayah utara Jember, banyak melakukan
mobilisasi ke kota, karena kondis: wilayahnya kurang subur. Sementara wilayah
Jember Selatan yang wilayahnya subur, tidak banyak melakukan mobilisasi ke
kota. Komunitas Jawa cenderung kurang progresif, dalam artian jarang keluar
dan dacrah humannya, sementara corak kehidupan sosialnya lebih heterogen,
terbuka dan 1katan sesial yang lebh longpar daripada komunitas Madura, Ada
seorang informan vang mengatakan bahwa untuk mengumputkan, memobilisir
dan menggerakkan umat secara massif dalam tempo yang singkat menjadi
persoalan yang rumit untuk direalisasikan. Di Jember selatan dengan coraknya
yang lebih terbuka membuat berbagai organisasi sosial keagamaan berkembanlgm
dan tetap eksis. Meskipun mayoritas warga Nahdliyin, akan tetapi organisasi
* lain seperti Mubammadiyah, Persis, LDII dan Sarekat Islam berkembang cukup
pesat. Pencliian Abdul Munir Mulkhan misalnya, mengungkapkan adanya
dmamika pcrkembangan organisasi Muhammadiyah yang pesat di Jember
Selatan, khususnya wilayah kecamatan Wuluhan Sampai tahun 1990-an,

Muhammadiyah di Wuluhan telah memiliki 12 ranting di 7 Desa, 1.215 anggota
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terdafiar, 32 kelompo pengajian, 8 masjid, 6 TK, 50 SD.MI, 3 SLTP, 1| SM1J. |
Madrasah Aliyah, BKIA, panti asuhan dan pesantren.
Kontradiksi realitas sosial dan perekonomian antara Jember Utara yanlg”
Madura centris dengan Jember Selatan yang Jawa cenrris tampaknya tidak
" banyak menimbulkan pengaruh buruk terhadap tata hubungan dan pergaulan
antar-ctnik di Jember secara makro. Kenyataan semacam tni ditunjukkan oleh
kondisi sosial Jember yang relatif tenang dan tidak muncul konflik-konflik
sosial berbasis etnis, Namun demikian harus diakw pula bahwa konflik-konflik
dalam skala kecil seperti persaingan politik yang mengangkat isu-isu etnisisitas
antara Madura dan non-Madura sering muncul ke permukaan. Tetapi, tampak
semua itu tidak sampai berimbas pada rusaknya harmonisitas tatanan kehidupan
sosial masyarakat Jember.
Tidak terjadinya konflik antar etnik di Jember dimungkinkan karena
- adanya beberapa hal yang dapat menjadi perekal. Perrama, secara sosio-
teologis, masyarakat Jember adalah masyarakat beragama. Mayoritas
masyarakat Jember memeluk agama I[slam nampak toleran terhadap mereka
vang bukan beragama Islam, demikian pula  kelompok non-muslim.
menunjukkan watak keberagama-annya yang adaptif dan akomodatif. Dalam
internal umat Islam Jember, tampaknya ideologi yang terinternalisasikan ke
dalam wadah keorganisasian NU yang banyak dianut penduduk muslim Jember
mampu menjadi katup penyelamat yang cukup efekiif dalam merekatkan status

sosial dan ckonomi antar umat.
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Kedua, secara kultural, masyarakat Jember memiliki budaya paternalistik
yang cukup tinggi. Pada satu sisi, budaya paternalistik telah membuka ruang
publik bagi keterlibatan tokoh-tokoh masyarakat atau agama untuk berperan
aktif dalam mengorgamsasikan umat. Terbukti, masyarakat muslim Jember
masth memiliki kelertundukan terhadap fatwa-fatwa ulama yang menjad;
panutan mercka.

Ketigu, secara pohfrs pemcerintah  terlihat proaktif membangun tata

~ pergaulan sosial antar-ctnik yang kondusif. Menyikapi kondisi sosial Jember,
pemenniah dacrah Jember mengatakan bahwa kondisi masyarakat Jember itu
dapat dikategorikan ekspresif, agamis dan terbuka’

Adapun jumlah keseluruhan penduduk Jember yang multi etnik tersebut,
berdasaarkan data statistik s/d akhir Juni 2002, penduduk kabupaten jember
mencapai 2.118.350 jiwa, terdiri dari laki-laki - 1.033.921 jiwa dan perempuan :
1.084.429 Jiwa, dengan kepadatan penduduk 31.239 jiwa/km, dengan sebagian
penduduk berada pada usia muda, sehingga potensi sumberdaya manusia yang
dimiliki kabupaten Jember cukup memadai sebapai potensi penyedia dan
penawar kerja.

D. Kondisi Kcagamaan

Semua agama atau kepercayaan yang diakui oleh pemerinteh Indonesia
ada di Jember. Sarana dan prasarana peribadatan bagi masing-masing pemeluk
agama yang vanatif mempertegas potret fisik pluralisme keagamaan di Jember.

Dari hasil catatan BPS kabupaten Jember dapat diketahui secara kuantitatif

' Pemerintah kabupaten Jember, pola dasar, h 3
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bagaimana peta kehidupan keagamaan di Jember. Tercatat, penduduk yang
heragama Islam menempati peringkat pertama dengan jumlah 2.058,536 jiwa,

penduduk yang beragama Katolik 26.737 jiwa, Kristen 14.817 jiwa, Budha

. 3.506 jiwa dan Hindu 3.036 jiwa. Adapun f{asilitas tempat peribadatan bagi

masing-masing pemeluk agama terdiri dari masjid 1.988 buah, langgar 14.330
buah, mushalla 2.792 buah, gereja 84 buah, pura 1 buah dan vihara 2 buah
{BPPS, 2000). Bila dibentuk tabel maka komposisi penduduk masyarakat

Jember dart sisi keagamaan :

- [ No. | AGAMA JUMLAH PEMELUK | JUMLAH  TEMPAT
! ] IBADAH
i islam 2.058,536 Jiwa Masjid 1.988 buah
2. | Katolik 26.737 Jiwa Gereja 84 buah
-l | Protestan i'14.817Jiwa .
4. |Hindu 3.036Jiwa | Vihara 2 buah
|

5. ! Budha 3.506 Jiwa Pura 1 buah

Secara umum, penduduk Jember yang multi religius hidup dalam tatanan

- sosial yang harmonis dan penuh pengertian. Nuansa demikian dapat peneliti

rasakan dan amati cukup jelas. Menguatnya informasi tentang isu-isu konflik
antar etmk dan agama di Poso dan Ambon tidak membawa pengaruh signifikan
bagi kehidupan keagamaan di Jember. Di jalan-jalan tidak Juga ditemukan
tulisan-tulisan yang bernada provokatif yang dilakukan baik oleh umat Islam
maupun non-muslim scbagai akibat dari munculnya tragedi sosial bernada

keagamaan di daerah-dacrah konflik.
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E. Profil Kependudukan

Pada dasamya, Jember merupakan saty daerah yang tidak memiliki
penduduk asI;. Rata-rata mereka yang tinggal menetap di Jember berasal dari
luar daerah. Ada yang berasal dari Jawa, Madura, Sumatera, Kalimantan, Trian
Jaya, dan daerah-daerah lainnya. Bahkan, ada pula pendatang yang berasal dari
tuar kepulauan Indonesia atau pendatang asing. Tercatat, ada sekitar 427
keturunan asing, seperti Arab dan Cina, yang terdiri dari 154 laki-laki dan 273
perempuan vang tersebar di 9 kccamatan,' Dari gambaran tersebut dapat
dipahami bahwa Jember masuk dalam kategori daerah yang multi-etnik, suku,
bahasa, agama dan kebudayaan. Dikatakan unik, karena begilu komp]eksnyar
kondisi kependudukan daerah Jember yang ditandai dengan taraknya
pendatang yang menclap di sana. Tentunya, realitas demografis semacam ini
Jarang ditemui di daerah-dacrah lain, khususnya di Jawa Timur.

Di tengah kompleksitas kependudukan Jember itu, terdapat dua ctnik vang
dominan bila dibandingkan keberadaannya dengan etnik-etnik yang lain.
Pertama, ctnik Jawa yang komunitasnya banyak terkonsentrasi di wilayah
Selatan daerah Jember. Kedua, etnik Madura yang komunitasnya banyak
mendiami  Jember bagain Utara yang terkenal berbukit dan tandus
pertanahannya.  Tampaknya, penduduk yang beretnik Jawa dan Madura
memiliki rasio jumlah yang berimbang schingga tidak tcrdapat  mayoritas

tunggal etnik yang dominan di Jember.

! Lihat data dari BPS Jember, tahun 2000.
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Adapun jumlah keseluruhan penduduk Jember yang multi-etnik tersebut
adalah 2.162.688 jiwa denga sex rafio sebesar 96.54 % yang artinya bahw:f
Jumlah penduduk perempuan 3.46 % lebih banyak dibandingkan jumlah.
penduduk berj enis kelamin laki-laki. Mereka tersebar ke seluruh wilayah Jember
vang memiliki keluasan daerah 3.293.34 km atau 329.333.94 Ha dengan rata-
rata kcpadatan penduduk 852.24 jiwa/km.

Perspektif Pemerintah Daerah melihat keberadaan penduduk Jember yang
besar menjadi modal manusia (human capital) yang cukup penting bagi
pelaksanaan pcmbangunan. Akan tetapi, tampaknya jumlah penduduk Jember
yang besar itu belum sepenuhnya diimbangi oleh kompetensi sumber daya
manusia (SDM) yang mumpuni sehingga menjadi kendala tersendiri bagi proses
pelaksanaan pembangunan Daerah. Sementara itu, sebahagian besar penduduk
kelihatan masih berada di bawah rata-rata kondisi perekonomiannya.

Salah satu problem empirik yang mencuat di lapangan sebagai akibat dari
padatnya penduduk yang menempatkan jumlah wanita lebih besar daripada
jumlah pria adalah belum adanya keseimbanpan peran yang memadahi. Menurut
anaiisis sosial Pemeriniah Daerah, adanya poran ganda perempuan dalam sektor
publik yang belum mengarah kepada pola hubungan kemitrasejajaran {gender
cquality) lebih dikarenakan masih kuatnya konstruk budaya yang menempatkan

perempuan sebapai “konco wingking " (teman yang ada di balik layar).

¢ Pemerintah Kabupaten Jember, Pola Dasar Pembangunan Daeralr Kabupaten Jember
Tahun 2002-2006, Diterbitka oleh Bagian Humas Sekretariat Kabupaten Jember, Jember,
2001

5.
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Komposisi penduduk Jember bila dilihat dari sisi usia, hampir 80 persen
penduduk Jember masuk kategori usia produktif yaitu antara 20-24 tabun s/d 55-
59 tahun sudah memiliki pekerjaan alias bukan pengangguran. Secara umum,
komposist penduduk  yang unggu! dalam usia produkthf mamacu kondisi
perckonomian. Mereka berkutat di sektor pertanian {laki-laki 332,163 jiwa dan
perempuan 119.772 jiwa), sektor perdagangan (laki-laki 109.925 jiwa dar;
perempuan 84,246 jiwa) sektor industrt (laki-laki 35.262 jiwa dan perempuan
47121 jiwa) bidany jasa (laki-laki 32 454 jiwa dan perempuan 27.258 jiwa) dan
sektor kehidupan lain (laki-laki 120912 jiwa dan perempuan 7.794 jiwa)

(BPPS, 2000,

F. Tingkatl Pendidikan

Ada banyak lembaga pendidikan di Jember. Mulai dari lembaga
pendidikan formal sampal lembaga pendidikan non-formal. Dan, lembaga
pendidikan tingkat paling dasar (TK) sampai lembaga pendidikan tinggi tingkat
sarjana (S.1) dan tingkat pasca sarjana telah tersedia ¢ daerah ini. Banyaknya
lembaga pendidikan dapat dijadikan scbagai indikator scmentara terhadap
semakin tingginya perkembangan dan tingkat kebutuhan penduduk Jember
terhadap pendidikan. ™ Jember sendiri, pendidikan telah menjadi sektor
unggulan yang diharapkan mampu turut serta menjadi penopang eksistensi
Otonomi Dacrah yang terus digulirkan pelaksanaannya pada era reformasi

sekarang ini. Perlu menjadi catatan bahwa perkembangan dunia pendidikan dan
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bahkan perkotaan di Jember menempati peringkat ketiga di Jawa Timur setelah
Surabaya dan Malang.

Secara garis besar, ragam pendidikan di Jember dapat dikelompokkan ke
dalam tiga klasifikasi. Pertema, pendidikan formal-umum (negeri dan swasta)
yang meliputi Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sckolah
Menengah Pertama (SMP), Sckolah Menengah Umum (SMU) dan Perguruan
Tinggl Umum terdin Universitas Jember (UNEJ), Umversitas Moh. Sroedji,
Sekelah Tinggr IImu Ekonomi (STIE)} Mandala, dan IKIP PGRI Kedua,
pendidikan formal-agama (negeri dan swasta) terdiri dari Taman Pendidikan Al
Qura’n (TPA), Madrasah Ibtidaivah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs),
Madrasah “Aliyah (MA), dan beberapa Perguruan Tinggi Islam antara Jain

Sckolah Agama Islam Negeri (STAIN) Jember, Sekolah Tinggi Agama Islam
Salafiyah Sunniyah (STAIFAS) Kencong, Universitas [slam Jember (UL),
Universitas Muhammadiyah (UNMUH), dan Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAL} Al-Qodini. Ketiga, lembaga pendidikan non-formal yang terdiri dari
lembaga pendidikan pesaniren dan berbagai lembaga kursus dan lembaga
bimbingan belajar yang sangat banyak jumlahnya.

Keberadaan lembaga pendidikan tersebut terus mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Sampai saat sekarang sudah berdiri puluhan lembaga
pendidikan yang tersebar di wilayah Kabupaten Jember. TX negeri berjumlah 1
buah, guru & orang, dan murid 66 anak; TK swasta berjumlah 528 buah, guru 99
orang, dan murid sebanyak 25.712 anak. SD negeri 1.211 buah, guru 8.628

orang, dan murid 200.013 anak, SD swasta 54 buah, guru 467 orang, dan murid
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8 545 anak. SMP ncgeri 68 buah, guru 1.939 orang, dan murid 37.316 anak;
SMP swasta 175 buah, guru 2.385 orang, dan murid 27.993 anak. SMU negen
25 buah, guru 1.095 orang, dan mund 11.508 anak; SMU{J swasta 92 buah, guru
1,780 orang, dan murid 21.956 anak.’

Kondisi Kependidikan Daerah Kabupaten Jember

| NO T NAMA LEMBAGA SISWA GURU

i 1. ITK 529 buah 25.778 anak 107 ora_-ng

2 [sD 55211 buah | 208 558 anak | 9.095 orang
3. | SMP 243buah | 65309 anak | 4.324 orang
4. iSMU 117buah |  33.464 anak | 2875 orang

"E } Jumlah” 56.100buah | 333.109 anak | 16.401 orang

Data: Diolah duri BVPS Kab upaten Jember thn.2000

Secara keseluruhan dapat dikalkulasi bahwa jumlah lembaga pendidikan
formal dari TK sampai SMU berjumlah 2.154 buah yang menampung 16 401
puru dan 333,109 siswa/murid. Komposisi siswa yang berjumlah 333.109 anak
ini tentunya belum dapat dikatakan ideal benar bila dikomparasikan dengan
jumiah penduduk Jember usia sekolah yakni antara usia 4 tahun s/d usia 19
tahun yang berjumlah 744,366 anak dan total jumilah penduduk 2 162 688orang.
Di samping lembaga-lembaga pendidikan formati terscbut di atas, masih terdapat .
2 lembaga Pendidikan Tinggi Negeri dan 12 lembaga Pendidikan Tinggi Swasta
serta lembaga-lembaga pendidikan non-formal lain yang menampung sejumlah
siswa dan mahasiswa yang tidak hanya berasal dari penduduk Jember, tapi

berasal dari [uar Jember. Tidak adanya data mengenai jumlah penduduk Jember

A BP5 Kabupaten Jembeer, 2000,
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ditinjau dan jenis dan tingkat pendidikannya menjadi kesulitan tersendiri untuk
mengetahul secara persis tingkat pendidikan mayoritas penduduk Jember.
(G. Potensi Ekononu

Kabupaten Jember ditakdirkan sebagail dacrah yang tidak hanya memiliki
struktur tanah yang relatif subur, melainkan juga kaya akan bahan tambang.
Dart struktur geologi kota dengan luas wilayah mencapai 3.293,34 km, sekitar
130.240,43 Ha (39,55%) terdin atas warfenary volcanic product, miosen
sedimentary fucies mencapatl 74.177,65 Ha (22,52%), miosen limestone fucies
160.571,48 ha (3,22%), aluvium sebanyak 112.941,88 (34,21 %) dan granite.
1.402,150 (0,43%) (Pemda Jcmber, 2004, 31). Dari jenis batuan yang
melingkupt kawasan jember, ada beberapa diantaranya vang dikembangkan
menjadi sektor pertambangan andalan yakni tambang mungaan dan batu kapur
di kecamatan Puger dan Wuluhan, serta batu gunung/vulkanik yang banyak
meghasifkan ‘batu pining’ tersebar di sejumlah wilayah, Namun potensi terbesar
berada di kawasan kee. Pakusarni, Kalisat, Sumbersari dan kecamatan lainnya.
Sementara potensi tanah lat berada di wilayah kee. Ledokombo, Arjasa,
Rambipuji dan Wuluhan yang pemanfaatannya untuk bahan baku kerajinan batu
bata {merah} dan genteng. Batu kali pasir juga terdapat di hampir seluruh
wilayah kecamatan yang ada.

Kebijaksanaan pembangunan pemerintah kabupaten Jember di sektor
industri dan perdagangan diarahkan untuk menumbuhkan dan memperdayakan
usaha kecil menengah, mengalahkan ekspor non migas dari agrobisnis dan

agroindustri, meningkatkan daya tarik investasi serta pengelolaan sumber daya
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alam khususnya pertambangan. Scktor pertambangan yang menjadi andalan
dalam turut memajukan roda perekonomian dacrah yaitu ‘batu kapur” dan ‘batu
pirtng’. Untuk usaha pertambangan batu kapur (gamping) terpusat di wilayah
kec. Puger dan Wuluhan, dengan luas arcal mencapai 67.408 Ha, sedang usaha
batu piring (lava andesit) seluas 0,9804 Ha. Kedua produk tersebut merupakan
jenis uasaha pertambangan bahan galian golongan C formal yang pengelolaanya
dilaksanakan oleh usaha kecil menengeh (UKM),

Batu kapur Jember selama int menjadi bahan baku utama sejumlah industn
besar, seperti PT Semen Gresik, PT Petrokimia, pabrik karbit dan perusahaan
besar lainnya. Sementara produk batu pining yang selama ini dipakai sebagai
bahan interior bangunan, selain memenuhi pasar dalam negeri juga telahl
menembus pasar ekspor ke berbapai negara di Fropa dan Jepang.

Sebagai wilayah agraris maka pertumbuhan industri di kabupaten Jember
tidak sepesat kota-kota lainnya. Mengingat pembangunan sektor perdagangan

. kabupaten Jember dititikberatkan pada peningkatan ekspor non migas
khususnya untuk mendorong UKM, termasuk industri rumah tangga, usaha
informal dan tradisional sebagai potensi ekonomi rakyat,

Di sektor pertanian, Jember dikenal sebagai penghasil tembakau dan salah
satu lumbung pangan nasional (Pemda, 2004, 46). Jember bagian selatan yang
relatif landal dan subur sangat cocok untuk mengembangkan tanaman padi dan
tanaman pangan {ainnya. Sedangkan kawasan Jember bagia utara, cocok untuk
areal tanaman tembakau. Beberapa produk pertanian tidak hanya mencmbus

pasar lokal melainkan pasar nasional dan internasional, Produk nasional seperti
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 kedelai edamame, okura, terong dan produk sayuran scgar beku selama ini
dipasok ke Jakarta, Surabaya, Denpasar, Freeport/Papua bahkan di eksport ke
negara-negara Asia terutama Jepang. Untuk produk perkebunan andalan Jember
seperti tembakau baik jems Nu Ougst, Kastun dan White hurley tidak hanya
dieksport di pasar lelang Bremen Jerman, tctapi jupa merambah ke negara-
negara Amerika Serikat dan Eropa.

Selain padi dan tembakau, tanaman lain yang dibudidayakan untuk
meningkatkan scktor pertaman dan perkebunan ialah japung, kopi, coklat,
kacang dan kelapa. Tanaman jagung misalnya, tidak scmata digunakan untuk
memenuhi kosumsi pangan masyarakat sebagai campuran beras, melainkan juga
diarahkan untuk pemenuhan permintaan pabrikan diamtaranya untuk pakan
ternak. Setiap tahunnya, produksi jagung di Jember mengalami surplus sekatar
192.000 ton. Produksi jagung berupa glondong kering setiap tahunnya mencapai’
225.390 ton. Sehingga wajar bila pada tahun 2002 lalu mendapat kepercayaan
dinas perkebunan provinst Jawa Timur, untuk program rehabilitasi tanaman
kclapa dengan jagung hibrida. Program yang didanai Japan Bank International
Corporation (JBIC) ini menggarap 300 Ha dengan sasaran 21 750 batang pohon
kelapa mibik petani. Program yang diarahkan untuk merehabilitasi arcal tanaman
kelapa di kecamatan Wuluhan dan Ambulu ini terbukti mampu memproduksi
Jagung pipilan kering sebanyak 1.050 ton.

Berikut tabel mengenai jumlah pelaku usaha untuk komoditi ekspor tahun 2003

(Pemda, 2004, 39) :

No Jenis Komoditi Jumlah Perusahaan ! JTumlah

| __ |
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l

3 eksportir
1. | Tembakau 29 perusahaan d "_-l_él_é_lzsporlir
'2. | Bobbin | perusahaan | eksportir
J .
3. | Cerutu 2 perusahaan 1 eksportir
4. | Edamamme 1 perusahaan l I eksportir
5. | Kom 2 perusahaan [ | eksportir
|
6. | Karet 2 perusahaan 1 eksportir
7. | Kakao 2 perusahaan I eksportir
' 8. IJpung fﬁcrusahaan - E
} 9, ' Batu piring 2 perusahaan 6 eksportir i
10. | Furniture 6 perusahaan 2 eksportir |
11, | Garden tile | perusahaan 1 eksportir
12. Kerajinan atat musik | 1 pcrusahaan -
! dan  kerajinan  khas
% Australi
1 13. | Kerajinan alat-alat { 3 perusahaan -
. dapur dan kayu arcn F
14. | Kerajinan manik-manik | 1 perusahaan -
15 | Tenggeran burung dari | 1 perusahaan -
 kayu kopi
116, | Kerajinan senjata suku | 1 perusahaan -
| [ Indian
‘Fabcl realisasi eksport Kabupaten Jember:
| No. | Komoditi | Volume Nilai ]
LI." ' Tembakau NO 16.181 682 29.586.698 58 J
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2. | Tembakau VO 7.950.772 7.937.332,05
3. | Bobin 210.763 1.571.546,93
"4 | Cerutu 7.733 96.000,00
5. | Edamamme 2449320 3.733.714,00
6. | Mukimamme 262.400 255.256,00
7. 1 Okra T T 143570 223.708,50
"8 | Kopi 1.605.728 1.878.099,15
9. [ Kakao 917.661 1.602.743 25
10, ;:Karet T 3.636.589 3.554.671,40 |
il iMcubci 31.000 8.807,00
12, ] Batu piring 4.787.997 217.718,21
A i O 7 Ly, T T
i4. | Garden tile 6,345 I 1542800
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BAB YV
POTRET POLITIK LOKAL JEMBER
A Peta Politik di Jember Pasca Pemilu 2004

Peta pol.itik di Jember paska pemilu legeslatif 2004 tidak jauh berbeda
dengan pemilu legeslatif 1999. Warga Jember yang mayoritas warga nahdliyin
(istilah untuk masyarakat yang tergabung dengan organisasi NU) banyak
menjatubkan pilihan politiknya pada partai kebangkitan bangsa dibandingkan
partai islam lain. Hal ini disebabkan scgmentasi utama dari parta1 PKB adalah

- orgamsasi massa NU. Hanya sebagian s4ja yang tetap bertahan pada partai yang
sudah berdiri semenjak orde baru seperti PPP dan Golkar. Mereka yang
bertahan adalah warga nahdliyin yang memiliki jabatan strategis alau menjadi
tokoh berpengaruh di kedua partai tersebut.

Pada pemilu legestatif 2004, jumliah partai yang berkompetisi lebih sedikit
dibandingkan pemilu sebelumnya, dari 48 partai pescrta pemilu menjadi 24
peserta pemilu. Perubahan tersebut bukan berarti penyusutan dari partai peserta”
pemilu 1999 yang terdin dari 48 partal dikurangi scparuhnya yang terkecil
menjadi 24 partai. Perubahan komposisi peserta pemilu tersebut disebabkan ..
adanya perubahan aturan main pendirian partai yang lebih ketat, sperti verifikasi
administrative dan verifikasi factual dan keharusan legalisasi dani departemen
kehakiman (Dhakidae, 6, 2004), scmentara partai yany dinyatakan lolos ke
pemilu selanjutnya adalah partai yang memiliki kursi di DPR sekurang-
kurangnya dua persen atau memiliki kursi di DPRD sekurang-kurangnya tiga

persen. Dari perubahan aturan tersebut, partai-partai kecil atau sering dikenal
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sebagal partai gurem benyak melakukan evaluasi dan pembenahan partai agar
bisa lolos salah satunya dengan strategi penggantian nama partai. Akan tetapi
tidak semua partai yang lolos verifikasi adalah partai peserta pemilu 1999,
beberapa diantaranya benar-benar baru baik dari pecahan partai lama maupun
baru berdiri pada tahun menjelang pemilu seperti yang cukup fenomenal paﬂail
demokrat dan beberapa partai pecahan dari partai lama juga memperoleh suara
signifikan seperti partal karya peduli bangsa (PKPB). Di beberapa daerah partai
baru im berhasil mengungguli partai lain yang lebih awal ikut pemilu (1999). Di
Jember misalnya, partai demokrat dan PKPB berhasii menggantikan paﬁa;
bintang reformasi (PBR) dan partai persatuan nahdlatul ulama’ Indoncsia
(PPNUT) di jajaran kursi dewan. Bahkan perolehan suara partai Demokrat lebih
besar daripade f:rolehan suara partai amanat nasional (PAN).

D1 Jember, pada pemilihan legeslatif tahun 2004 lalu KPU menctapkan 6
daerah pilihan dari 31 kecamatan yang ada. Pembagian wilayah, tidak
didasarkan jumiah penduduk, tetapi luas wilayah' Sehingga ada beberapa daerah
pthhan yang hanya terdini dari empat kecamatan mcski jumlah pemilihnya

~ sedikit, beberapa diantaranya terdiri dari enam sampai tujuh kecamatan yang
fuas wilayahnya kecil tetapi kepadatan penduduk tinggi, sehingga jumlan
pemilihnya banyak. Secara rinci pen.bagian wilayah daerah pilihan dari 31

kecamatan adalah sebagai berikut:
1. Daerah pilihan [ terdiri atas 7 kccamatan, yaitu; Panti, Sukorambi, Arjasa,

Jelbuk, Sukowono, Kaliwates dan Patrang

' Hasil wawancara dengan ketua kelompok kerja KPUD Jember.
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2. Daerah pibhan II terdin atas 4 ‘kecamatan, yaitu; Silo, Ledok ombo,
Kalisat dan Sumberjambe

Daerah pilihan [II terdiri dart 6 Kecamatan, yaitu, Tempurejo, Mayang

(]

Mumbulsari, Ajung, Pakusari dan Sumbersari

4. Daerah pibhan 1V terdiri dari 5 kecamatan, yaitu, Wuluhan, Ambuluy,
Jenggawah, Rambipuji dan Balung

5. [agrah pilihan V terdint dari 5 kecamatan, yaitu; Umbulsari, Semboro,
Sumberbaru, Tanggul dan Bangsalsart

6. Dacrah pilihan Vi terdini dari 4 kecamatan, yaitu; Kencong, Gumukmas,

Puger dan Jombang.

Berdasarkan pembagian daerah pilihan tersebut, dari kedua puluh empat
partai pcserta pemilu 2004 yang memperoleh kursi di dewan Jember hanya 7.
partai; PKB 17 kursi, PDIP 8 kursi, PPP dan Golkar masing-masing 6 kursi,
PAN 3 kursi serta dua partai baru, partai demokrat yang memperoleh 4 kursi

| dan partai karya peduli bangsa yang berhasil memperoleh | kursi. Dari
komposisi partal yang duduk di dewan tersebut terbagi ke dalam 5 fiaksi;
Fraksi terbesar adalah fraksi kebangkitan bangsa yang terdiri dari partai
kebangkitan bangsa dengan jumlah kursi 17 kursi. fraksi terbesar kedua adalah
fraks1 demokrasi Indonesia perjuangan yang terdiri dari PDIP dengan jumlah
kursi 8 kursi, fraksi yang satu-satunya terdiri gabungan beberapa partai adalah
fraksi demokrasi amanat bangsa (FDAB) terdini dari 3 partai; PAN dengan
perolehan kursi 3 kursi, partai demokrat dengan perolehan kursi 4 kursi dan

PKPB yang memiliki 1 kursi. Dua fraksi lainnya adalah fraksi persatuan
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pembangunan terdiri dari PPP dan fraksi Golkar terdiri dart Golkar, masing-
masing memiliki 6 kﬁrsi.

Di wilayah fember utara dan timur, partai kebangkitan bangsa benar-benar
‘di atas angin’, hal ini tidak lepas dan kuatnya budaya patronasc dikalangan
warga nahdliyin yang tnayoritas madura, jaringan ketokohan begitu kuat,
beberapa basis massa vang linggal di pesantren-pesantren maupun masyarakat
vang tinggal di sekitar pesantren memiliks andil besar dalam perolehan suara,
hal int dibuktikan dari perolehan suara PKB dan PPP di daerah pilihan I yang
berbeda jauh dengan peroleban suara partai lain yang memiliki kursi di dewan,
terlcbih dengan partai-partat keeil. Urutan perolehan svara di daerah pilihan 11
yang terdin dan kecamatan Silo-kecamatan terluas di Jember-, kec. Ledok
ombo, kec Kalisat dan kec.Sumberjambe adalah PKB dengan perolchan suara
85.749 disusul PPPdengan perolehan suara 21.981 kemudian Golkar 18.125 dan
PDIP {3.312 kurst sementara tiga partal lainny (PAN, PD dan PKPB) hanya
memperoleh suara di bawah 10.000.

Empat kecamatan di daerah pilthan IT memiliki kondisi wilayah yang
kurang subur, wilayah ini terdiri dari bukit-bukit dan banyak digunakan sebagai
areal perkebunan oleh perusahan pemerintah (PTP), sebagian besar masyarakat
di wilayah ini berprofesi sebagai buruh perkebunan. Dengan kondisi geografis
dan ekonomi yang seperti itu masyarakat tidak terlalu memiliki orentasi politik ™
yang tinggi, kehidupan dicurahkan untuk pemenuhan ckonomi dan aktifitas

_ keagamaan. Dari sini karakter “ apa ca’na kyai, bule norok™(apa kata kiai kita

ikut saja) begitu kuat. Sementara beberapa kecamatan disekitar ibukota
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kabupaten yang tergabung dalam daerah pilihan (dapil) T kecuali kecamatan
Sumbersari yang tergabung dalam dapil 3 dan beberapa kecamatan di wilayah
Jember selatan yang tergabung dalam dapil 4 lebih heterogen. Perolehan suara
dan kedua daerah pthban imilah yang mengantarkan kader partai-khususnya deri
partai-partai kecil- ke gedung dewan Beberapa partai tidak jauh berbeda
peroiehan suaranya antara dapil I dan dapil IV sebut saja partai Golkar yang
memperoleh suara 31.956 di dapil T dan memperoleh 35.794 suara di dapil [V,
PAN memperoleh 13.215 suara di dapil | dan 17.391 suara di dapil IV, dari
kedua dapil inilah PAN mendapatkan 2 kursi sedang satunya lagi dari dapil 11,
begitupula partai demokrat, dari kedua dapil inilah partai democrat(PD)
memperoleh kursi. Di dapil | PD  memperoleh 19.654 suara dan dapil IIV”
dengan perolehan suara 13.756 suara. Sementara dua partai besar lainnya yaitu

~ PDIP dan PKB tidak disebutkan di sini karena PKB unggul hampir di semua
daerah kecuali kecamatan kencong, Jember barat dan PDIP menempati urutan
kedua di semua wilayah, untuk dapil [ dan IV PDIP memperoleh suara empat
puluh nbuan.

D1 wilayah Jember selatan dan Jember kota, persaingan antar partai begitu
kuat, mercka berusaha memperoleh konsituen di kedua dapil ini sebanyak
mungkin sehingga berhasil memperoleh kursi. Dapil { dan IV adalah dapil yang
memiliki kepadatan penduduk tinggi dan pemahaman politik lebih tinggi
dibandingkan wilayah lainnya. Sehingga pemilih lebih bersifat rasional, hal ini

- didukung olch kondisi wilyah di daerah tersebut tergolong subur, beberapa

kegiatan kcagamaan dari berbagai organisasi Islam juga tumbuh subur, di
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Wuluhan misalnya, organisasi Muhammadiyah, orgamsasi NU, orgamsasi
masyumi dan beberapa organisasi massa lainnya menunjukkan eksistensi dan
kebesaran organisasinya, hampir setiap minggu kelompok-kelompok massa dari

= berbagai organisasi i membuat kegiatan rutin, baitk tingkat desa maupdn
tingkat kecamatan.

Kckuatan partai PAN, partai Demokrat dan partai Golkar ada di wilayah
dacrah pilinan empat’. Di Wuluhan saja ada lima warga yang menjadi anggota
DPRD dan partai politik yang berbeda, kelima warga tersebut adalah Drs.
[hmyati dari PAN, jabatan politiknya di PAN adalah wakil ketua, H Lugman
Yasir dart PKB, 1a juga seorang mubaligh di Wuluhan, Niti Suroto dari Golkar,
jabatan politiknya di Golkar adalah wakil ketua Golkar, ia merupakan salah satu
sesepuh partai Golkar disamping sang ketua, Drs. H. Mahmud Sardjujono. Sejak.
tahun {985-an Niti Suroto berkecimpung di dunia politik, semasa orde baru dua
kali ia menjabat sebagai dewan legeslatif, sekahi menjabat kepala bulog Jawa
Timur. Kemudian pasangan kakak beradik M Ashir dan Kusen Andalas dari
PIMP, M. Ashir menjabat sebagai kctua PAC PDIP Wuluhan sementara Kusen

* Andalas menjabat sebagai ketua DPD PDIP Jember

Selain pemctaan kekuatan suara masing-masing partai yang memiliki
kursi di dewan, pemetaan yang juga memiliki kekuatan politik adalah pemetaan
Jaringan ketokohan, tidak dipungkiri bahwa scbagian besar tokoh, baik tokoh

agama maupun tokoh masyarakat banyak terlibat atau dilibatkan dalam politik,

? Hasil wawancara dengan pak Gofur, sekretaris PAN pada tanggal 23 Mei 2004,
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baik masuk kepengurusan partai, menjadi dewan penasihat maupun diusulkan
scbagai calon legeslatif dalam setiap pemilu.

Partai-partai yang memiliki basis massa Nahdliyin seperti PPP dan PKB,
janngan ketokohannya terdin dari para Ulama’ atau para kiai yang memimpin
pondok pesantren. Para kiai ini pula yang berperan aktif membesarkan partai. Di
PPP misalnya, pada masa orde baru merupakan satu-satunya sarana bagi para
Ulama’ sekaligus sebagai politisi untuk terfibat dalam politik prakis. Para
ulama’ imi merupakan trand senter partai yang berbasiskan umat Islam itu.
Kemudian, ketika reformasi bergulir dan memben kebebasan untuk berpolitik,
PPP mengalami penyusutan, PPP bukan lagi satu-salunya partai yang
berbasiskan umat [slam. Di Jember, berdirinya PKB cabang Jember begitu

_ mempengariuh: perolehan suara dan menyusutnya jaringan ketokohan di PPP.
Para Ulama’ NU yang dulunya tergabung dalam masyumi mulai berkomitmen
membesarkan PKB, hal im bisa di lihat dari rentetan sejarah berdirinya PKB
cabang Jember sebagaimana yang pernah ditulis oleh saudara Kholiq dalam
tesisnya yang berjudul “Pergesaran Prilaku NU Jember” dalam tesis tersebut
tercatal bahwa PKB cabang Jember tidak terlepas dari keterlibatan para Ulama’
atau ulama’ sekaligus politisi Jember serta para elemen muda terdidik NU
Jember. Mereka merupakan deklarator berdirinya PKB cabang Jember setelah:
PBNU membuat keputusan tentang pendinian partai politik yang lahir dari rahim
NU. Mereka pula yang memperjuangkan PKB cabang Jember pada awal-awal
berdirinya. Para Ulama’ tersebut adalah para Ulama® vang duduk di jajaran

struktural organisasi massa NU, seperti di jajaran pengurus dewan Syuro dan
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dewan tunfid=. Elemen muda terdidik yang juga ikut mendeklarasikan adalah
dari kalangan pemuda Anshor dan IPPNU. Sebelumnya, pendirian partai im
Juga discbabkan kekececwaan para tokoh NU terhadap Masyumi yang selama ini
telah dibesarkan oleh NU tetapi pada akhirnya, orang-orang NU tergusur di
Jajaran birokrat maupun partai dari kalangan modemis. Di Jember, keluarga
Bani Shiddiq (keluarga pendiri NU Jomber) beserta para ulama’ NU yang
segaris perjuangan dulu membesarkan masyumi Jember, tetapi kemudian
kecewa dengan kalangan modernis yang mengkerdilkan peran mereka baik di .
partal maupun di birokrasi. Keluarga ini beserta nama besar NU Jember scjak
awal berdirinya PKB cabang Jember berkomitmen untuk terus membesarkan
PKB.

Sementara tokoh-tokoh PPP yang tidak ikut bergabung denpan PKB
adalah beberapa tokoh dari kalangan modernis masyumi dan beberapa tokoh
NU yang memuliki ikatan emosional sangat kuat dengan partai yang berlambang
ka’bah tersebut. Para kiai yang masih komitmen dengan parai ini sebagian
besar duduk di dewan pcnasihat atau lebih di kenal di majelis permusyawaratan
cabang (MPC). Di majelis ini para kiai berperan sebagai penasihat partai, selain
itu para kiai adafah simbol dari kultur partai islam yang sangat menghormati
keberadaan para ulama’. Ada 12 kiai yang menempati posisi ini, sebapian
diantaranya adalah kiai Bahri Bakir dari Sumber Jeruk, Kalisat, kiai Abdullah
Syueb dari Panti, kiai Hasbullah Zein dan kiai Hasan dari Suger. Para kiai ini

berasal dari Jember utara atau wilayah yang didominasi oleh komunitas Madura.
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Setidaknya, para kiai ini memiliki kontnbusi yang cukup signifikan dalam
perolehan suara di daerahnya masing-masing,

Selain partai persatuan pembangunan dan partai kebangkitan bangsa,
partai lain yaLng Juga memiliki tokoh Agama yang cukup berpengaruh adalah
partai amanat nasional. Partai yang mengelu-elukan reformasi dan perubahan
im, dalam realisasinya d1 tingkat lokal tidak lepas dari keterlibatan tokoh agama.
Hal ini dibuktikan dengan penempatan tokoh agama dalam posisi strategis
seperti jabatan ketua atau dewan penasihat partai. Sejak PAN berdiri di Jember,
sejumlah tokoh agama diajak bergabung untuk membesarkan partai ini,
beberapa tokoh apama baik dari kalangan NU maupun Muhammadiyah diajak
bergabung tetapi para kiai NU tidak bersedia mereka seperti memiliki kewajiban
moral untuk membesarkan PKB, selain itu PAN mercka klaim sebagai partai
orang-orang Muhammadiyah sama halnya dengan PKB yang lahir dari
organisasi massa NU, PAN juga lahir dari ormass Muhammadiyah. Bcbcrapét
tokoh yang bersedia bergabung yang bukan dari kalangan Muhammadiyah
adalah tokoh agama dari masyumi  Scperti Kil. Lutfi Achmad dan KH
Zamuddin. K a1 Lutfi sendiri merupakan keponakan dari kiai Bahri Bakir tokoh
karismatik di PPP. sejak berdirinyga PAN di Jember, kiai Lutfi dan kiai
Zamuddin menempati posisi strategis. KH. Lutfi pada periode lalu masuk
sebagai angpota DPR RI melalui PAN dan saat ini menjabat ketua DPD PAN
Jember, sclain berkecimpung di politik dia tetap menjalankan aktifitasnya
sebagai pengasuh pondok pesantren Madinatul Ulum, Cangkring, kecamatan

lenggawah. KH. Zamuddin sendiri sejak periode lalu menjabat sebagai wakil
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ketua. Menurut pengurus PAN lain yang berasal darn aktivist Muhammadiyah,
penempatan strategis para kiai dari Masyumi tersebut dikarenakan kepercayaan
mereka terhadap janji para kiai terscbul untuk mengerahkan semua santrinya
yang berjumlah ratusan dan alumni santrinya yang memiliki ponpes untuk
mendukung PAN. Bila hal ini terwujud maka PAN akan menjadi besar’,

Partai Golkar tidak mengandalkan ketokohan para kiai, mereka
mengandalkan kekuatan birokrasi partai yang telah terbeniuk semenjak puluhan
tahun, susunan organisasi serta AD/ART yang “mapan” merupakan meodal

* utama partai golkar untuk tetap eksis di Jember, meski kondisi masyarakat
Jember sebagian besar nahdhiyin. Tokoh-tokoh yang ada adalah politisi senior
vang scjak orde baru lalu banyak berperan di partai Golkar, yaitu Mahmud
Sarjudjono, Nitt Suroto dan kiai Baihayi Idris. Sementara partai-partai yang'
memiliki kursi di dewan namun eksistensinya baru pada pemilu legeslatif tahun
lalu-PKPB dan Parta; Demokrat- banyak diuntungkan oleh kondisi partai secara
nastonal.  Artinya keberadaan partai Demokrat yang begitu fenomenal
merupakan gejala umum di semua daerah, begitupula di Jember, baik pengurus
maupun para anggotanya adalah pemain ‘baru’ dari berbagai elemen, ada dari
kalangan profcsional, pedagang, aktivist maupun politisi yang tidak memiliki
karier bagus di partai asalnya. Di PKPB Jember, para pengurus dan anggota
berasal dan partai lain serta dari kalangan aktivist, terutama aktivist PMII yang

refative muda.

* Hal tersebut dngkapkan oleh Abdul Ghoffur, sckretaris PAN dalam pertemuan antar kader
PAN menjelang pilkada di rumah makan Lestari,
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Partat-partal yang baru tkut kompetisi dalam pemilu legeslatif kemarin
merupakan partai yang terbentuk bukan dari bentukan partai atau kaderisasi
partai, tetapi secara personal ada yang menghidupkan dan memobilisasi massa
schingga dalam perjalanannya pengurus inti bertindak secara individual tetapi
atas nama partai. Tidak adanya jaringan kctokohan serta tidak adanya jaringan
organissasi massa yang mengakar membuat partai bara ini banyak mengalami
persoalan-persoalan yang menyangkut eksistensi partai di Jember.

Partai yang berbasiskan nasionalis adalah PDI-P meski bukan satu‘-
satunya, tetap scon nasionalis sudah terlanjur terdefinisikan sebagai milik PDI-
P. Tokoh PDi-P Jember yang sering mengeluarkan statemen atas nama partai
adalah Taufi. Mahendra , selain itu tokoh-tokoh muda lainnya adalah jajaran
pengurus Banteng Muda, gencrast muda PDIP atau kaderisasi Partai. Menurut

~ pengurus partai, karakteristik PDI-P adalah loyalitas tinggi para kader-kader,
anggota maupun pengurus. Selain itu ketaatan terhadap organisasi merupakan
modal utama konsolidasi partai, jadi tidak bisa diungkap di sini siapa tokoh
yang paling memnonjo! karena semangat yang dibangun adalah semangat
kebersamaan dan egaliter.

“kita itu menang di semangat kolektifitas dan disiplin partai yang
tinggi. Jadi tidak ada hirarki ketokohan sebagaimana partai-partai lain,
terutama partai [slam, kita optimis bahwa partai-partai di Jember ke depan
lambat laun akan mengarah ke sana, sebaimana yang kita lakukan hari ini™*
Benkut peta jaringan ketokohan di tingkat lokal partai-partai yang memiliki

kurst di DPRD Jember :

* Wawancara dengan Tautiq Mahcndra, wakil ketua PDI-P Jember, tanggal 4 Juni 2005
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' PARTAI ! Perolehan kursi Tokoh Lokal Berpengaruh |

| PKB 17 kurst Keluarga besar KH. Mohammad
': Siddiq  (pendin NU Jember),
Beberapa tokoh terkemuka dari
keluarga im ; almarhum KH.
‘ Yusuf Muhammad, istri KH.
Ahmad siddig, Nihayah Siddiq,
| H. Madini Faroug, KH. Hamid
! Hasbullah dan Rawasil

KH. Khotib Umar, Ulama’ yang
berjuang bersama KH. Ahmad
Stddiq, anggota dewan Syuro
DPP PKB

Beberapa  kiai  muda; KH.
Najmuddin, KH. Shomad Jalil
t. dan KH. Muchit Muzadi

PDIP ! 8 kursi Kusen Andalas, ketua DPC PDIP
Jember, menggantikan ketua lama
yang meninggal dunia, dua
pertode sebapai anggota DPRD

‘Taufiq Mahendra, nama ini begitu
| } populer dikalangan pers dan
| partai-partas lain semenjak
reformasi bergulir. Dia menjabat
sebagai wakil ketua dan satu
periode menjabal anggota DPRD

;' | Sutalik, tokoh senior PDIP,
PPP [ 6 kursi Baharuddin Nur, ketua DPC PPP |
Jember

KH. Bahri Bagir, mantan anggota
DPR RI periode orde baru,
mantan anggota DPRD peiode
reformasi, dewan penasihat partai

E KH. Syuaib Rois, dewan
1 penasihat partai '

KH. Muhtar Bustami dan KH.
| B Hamid Hasani.
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GOLKAR 6 kursi Drs. H. Mahmud Sardjujono,
ketua DPD  Golkar Jember,
politisi senior GOLKAR, mantan
DPRD sejak periode orde baru
sampai dua kali periode reformasi

Niti Suroto, mantan anggota PKI
kemudian bergabung GOLKAR
sejak periode orde baru dan
membesarkan  Golkar  sampai
sekarang

Beberapa tokoh muda Golkar
yang tergabung dalam barisan
muda golkar

PAN 3 kursi KH. Lutfi Achmad, ketua DPD |
PAN Jember, mantan anggota
DPR RI

KH. Zamuddin, wakil ketua PAN

‘ Abdul Ghoffur, sckretaris PAN

| Demokrat 4 kursi Ir. Gunawan, pioneer berdirinya'-
DPD P Jember, ketua PD

I Anang Heriyanto, ketua
_ _ departemen polink.
| PKPB | suara Sanusi, pioncer berdinnya DPD

'| PKPB TK.II Jember, ketua DPD
PKPB TK.II Jember, satu-satunya
anggota DPRD

Achmadi, mantan aktivist PMI]
A. Yasin dan Lukman, mantan

kader PAN, Lukman merupakan
mantan ketua PAC Ambulu
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B, Dinamika Politik Lokal : “ dari Bunderan DPRD ke Gedung Dewan”

Masa Reformasi benar-benar dipahami sebagai masa kebebasan berserikat,
berkumpui dan mengeluarkan pendapat. Tidak ada lagi ketakutan uniuk
meneriakkan kata “korupsi” atau “nepotisme” yang ditujukan kepada instansi
atau pejabat terientu. Berbagai demonstrasi mewarnai dinamika politik lokal
Jember. Demonstrasi sebagai ekspresi ketidakpuasan dan kekecewaan atas
kondisi-kondisi tertentu, batk ekonomi, sesial maupun politik tertentu selalu
mewarnai wajah politik lokal Jember,

Mereka  adalah  kelompok-kelompok  penckan yang  berusaha
mempengaruhi  orang-orang  yang memcgang  kekuasaan, bukan untuk
menempatkan orang-orang mereka sendiri dalam posisi yang memegang da;'t
menjalankan kekuasaan, berbeda dengan partai politik yang berjuang sekuat
tcnaga untuk memperoleh kekuasaan dan menjalankan kekuasaan tersebut
(Durverger, "981, 119), Kelompok-kelompok penekan ini terbagi atas dua tipe;
kelompok eksklusif dan kelompok parsial. Dikatakan kelompok eksklusif bila

- berorientasi pada tindakan dalam bidang politik saja dan dikatakan parsial bila
kegiatan polittk hanya merupakan bagian saja dari aktivitas kelompoknya
(Durverger, 1981, 199). Berdasarkan konsep ini maka kelompok-kelompok
vang berkembang pesat di Jember selama reformasi adalah kelompok eksklusif
dan beberapa diantaranya kelompok parsial yang sudah ada scjak orde bau.
Kelompok cksklusif tersebut berupa organisasi atau fembaga-lembaga swadaya
yang dibentuk scndiri oleh masyarakat (LSM). LSM tersebut beroricntasi

scbagai kontrol sosial atas kebijakan maupun prilaku para pengusa. Sementara
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kelompok parsial sebagian besar berupa organisasi-organisasi semi otonom
dibawah payung hesar organisasi massa tertentu, seperti; Fatayat, GP ASHOR,
dan [PM. l
Berbagai kebijakan pemerintah daerah tidak luput dan sorotan mereka,
seperti kebijakan pembangunan lapangan (erbang, pembangunan tanggul plaza
vang dianggs p bermasalah ruislagnya dan proses perizinan radio Best FM.
Sclain itu -proses politik yang terjadi di legeslatif ataupun beberapa kasus yang
- menimpa DPRD tidak juput dari kritikan mereka. Seperti, proses pembentukan
pansus korupsi maupun kasus mobil ‘dem-deman’ di DPRD.
Lokus demonstrasi di Jember bertempat di Bunderan DPRD, kelurahan
Tegal Boto. Bunderan DPRD ini merupakan persimpangan antara J1. Sumatra,
JI. Kalimantan, JI. Jawa dan JI. Meyjen Sungkono. Bunderan ini dikenal sebagai
bunderan DPR{ karcna berhadapan dengan gedung dewan. Bunderan DPRD
menjadi simbol pergerakan parlemen jalanan semenjak reformasi bergulir.
Selain karena berhadapan dengan gedung dewan lokus demo di bunderan DPRD
juga disebabkan karena lokasinya yang strategis, empat jalan yang menyimpang
di sekitar bunderan merupakan jalan dimana gedung-gedung pemerintahan,
gedung-gedung pendidikan maupun gedung tempat untuk aktifitas politik. Di JI.
Sumatra terdapat kantor KPU, BPPKU dan sekretariat DPC PKB Jember. Di Ji. “
Jawa berdin megah Urniversitas Negen Jember (UNEJ), gedung SMPN 2,
" gedung SMUN 2 dan IKIP PGRI. Di JI. Kalimantan tcrdapat STIE Mandala dan
di Jl. Mayjen Sungkono terdapat gedung DPRD, DEPAG dan gedung SMEA

Jember.
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Kalangan aktivist yang melakukan demonstrasi berjalan Jong march darn
kampus menuju bunderan DPRD untuk melakukan orasi kemudian dari bundran’
DPRD ke gedung Dewan. Di depan gedung dewan mereka membacakan
pernyataan sikap dan menuntut anggota dewan untuk merespon sikap mereka.
Aksi terscbut scringkali berakhir dengan dialog bersama dengan beberapa
anggota dewan di dalam gedung DPRD. ‘

Menguatnya kelompok-kelompok penekan ini didukung oleh media massa
vang secara pro aktif memuat aktifitas dan pernyataan sikap mercka. Melalui
media massa pula mercka mampu menciptakan opini publik. Dan dalam
perkembangannya, kelompok-kelompok i begitu menentukan citra pemerintah
atau legesiatif dalam menjalankan tugasnya. Beberapa LSM yang berpengaruh

dalam menciptakan opi publik ;

Nama LSM Ketua Ir Orientas1 Keglatan ]
-1 IBW (Indonesia Birocration | Sudarsono Mengawasi kinerja
Watch) pemenntahan, terutam
kebijakan-kebijakan
! yang tidak memihak
L | | rakyat
FKAB  (forum komunikasi | Sugihartono Audit keuangar?l
i anak bangsa) pemerintah, menyoroti
tindakan korupsi di
e B eksekutif .
i LPAI  (lembaga  pembina | KH. Hamtd | Menyoroti  tindakan
akhlaqg Islam) Hasbultah korupsi di eksckutif,
terutama prilaku |
o ) bupati.
GEMPAR(gcrakan masyarakat | Anshor SH. )
peduli aspirasi rakyat) 1 ;

Menjclang pilkada, kelompok-kelompok penckan ini memainkan peran

penting dalam membentuk opini publik terhadap pejabat-pejabat tertentu atau

7
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pciabat yang turut mencalonkan diri dalam pilkada. Beberapa aktor politik lokal
mengeunakan kelompok strategis ini agar melakukan pencitraan terhadap aktor
tertentu dengan cara memblow up isu-isu yang bisa merusak citra aktor politik
lain,

Sepanjang Marct 2005, ada dua isu besar yang saling mencounter. Isu
pertama ditujukan ke legeslatif pada tanggal 23 Maret 2005 olch LSM gerakan
nasional anti suap (GANAS) dan LSM LASKAR. Mereka melaporkan adanya
dugaan korupst di DPRD ke kejaksaan. Dalam laporan tersebut diberitakan
bahwa ada sejumlah anggota dewan yang duduk dijajaran pimpinan dan ketua
fraksi diduga melakukan penyimpanpan anggaran. Tiga pimpinan dewan
terscbut adalah ketua dewan, Mahdini Faroug, wakil ketua dewan, Kusen
Andalas, wakil ketua dewan, Mahmud Sardjujono. Sedangkan lima ketua fraksi
yang dilaporkan adalah ketua fraksi kebangkitan bangsa (FKB) KH Abd.
Shomad Djalil, ketua fraksi demokrasi Indonesia perjuanpan (FDI-P) Ir. Agus-
Hadi Santoso, ketua [rakst PPP (FPP) Baharuddin Nur, ketua fraksi Golkar
{FKG) Ir. HM Sudjatmiko dan ketua fraksi demokrasi amanat bangsa (FDARB)
M.Sholeh. Penyimpangan anggaran belanja DPRD Jember tersebut berkaitan
dengan dana operasional pimpinan DPRD/Fraksi bulan Oktober 2004 atas nama
tiga pimpinan dewan dan lima ketua fraksi sebesar Rp. 40.083.200, sementara
yang berlandatangan hanva kctua dewan sebesar 10.416.600 dan dua wakil
kctua M.Sardjujono sebesar 8.333.300 sementara dari ketua fraksi yang
bertandatangan ada dua ketua yaitu, dari FPDIP dan FDAB vyang masing-

masing sebesar Rp, 2.600.000. Pelanggaran yang dimaksudkan adalah
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pelanggzaran terbadap PP 24 tahun 2000 dan PP 24 tahun 2005. Selain dugaan
penyimpangan dana bulan Oktober, diduga juga terjadi pcnyimpangan di bulan
November 2004, Jumlah anggaran yang diselewengkan sebesar Rp. 706. 470.

048. rincian dana yang diselewengkan adalah:

Nama penandatangan pencairan | Jumlah dana

H.Mahdini Farouq S.Sos (ketua | Rp. 242.483.360

dewan)
| HM. Sardjujono | Rp.231.993.344 |
“Kusen A dalas TRp. 231.993 344

-Secara keseluruhan rincian pcﬁyclewengan yang dilakukan oleh anggota dewan
adalah :
1. Bantuan Penunjang operasional DPRD/Fraksi bulan Oktober 2004 senila

Rp. 40.083.200

i~

Bantuan penunjang operasional DPRD/Fraksi bulan Nopember 2004
senifai Rp.40.083.200

Bantuan pcnunjang kegiatan DPRD untuk bantuan tenaga ahli atau pacar

LY ]

2004 senilai Rp.14.250.000

4. Anggaran untuk pimpinan DPRD Jember periode 2004-2009 senilai Rp.
160.000,000

5. Belanja pcounjang operasional pimpinan DPRD Jember bulan Nopcmber

2004 senilai Rp.706.470.048
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Menanggapi laporan tersebut sejumlah pimpinan Dewan terkejut, karena
_ pencairan dan sebagainya yang dilaporkan merupakan rahasia negara yang tidak
akan ada yang tahu bila tidak ada yang membocorkan. Sementara yang
dilaporkan tersebut, menurut mereka bukanlah suatu penyimpangan melainkan
sesuai dengan prosedur vang ada. Tetapi kasus imi terus mercbak, sehingga
DPRD Jember akhirnya membentuk tim khusus (PANSUS) yang berjumliah 10
orang, diketuai oleh pimpinan dewan dan dua perwakilan fraksi-fraksi,
pembentukan tim khusus ity sendin menunda pembahasan sidang-sidang
komisi dajam rangka pembahasan laporan kelerangan pertanggungjawaban
bupati Jember (LKPJ). Menurut ketua dewan H.Madini Farouq, isu tersebut
sengaja digulirkan untuk menunda pembahasan laporan L.KPJ bupati, selain ity
dipastikan bahwa mereka berupaya untuk mencemarkan nama baik dewan,
kebetulan sebagian besar pimpinan dewan yang diisukan korupsi adalah pa;é‘
bakal calon dalam pilkada.

DPRD berupaya keras membantah tuduhan LSM GANAS dan LSM
LASKAR, dalam jumpa pers khusus mcngenai tuduhan tersebut mecreka
{diwakil wakil ketua dewan H. Mahmud Sardjujono) menjclaskan bahwa tanda
tangan ketua dewan dan ketiga fraksi merupakan bentuk pertanggungjawaban
pengeluaran anggaran untuk SPJ bulanan, sementara tanda tangan tiga ketua
dewan yang ada dalam daftar penerimaan belanja penunjang operasional ketua
DPRD digunakan untuk persetujuan pencairan dana, pengguanaan dana
operasional sudah sesuai dengan aturan dan pos anggaran yang sudah

disediakan, Berdasarkan PP No. 24/2004 BAB VII disebutkan bahwa semua
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peraturan yang berkaitan dengan kedudukan protokoler dan keuangan ketua dan
anggota dewan ditetapkan disesuaikan paling lambat 3 bulan sejak ditctapkanl
PP tersebut, sementara tuduhan tidak pernah ada dewan pakar tetapi dana tetap
cair, menumt.nya DPRD sering mengundang tenaga pakar untuk membantu
kinerja DPRD) Jecmber. Meskipun yang tanda tangan kctua dewan tetapi yang
memegang adalah sekretaris dewan. Laporan yang disampaikan LSM Ganas
dianggap manuver politik menjelang pilkada, karena saat imi dewan sedang
berkoscntrast mengkritist LKPJ Eksekutif, upaya imi adaiah bentuk pemecahan
kosentrasi. 1 “vMahmud Sardjujono menuding bahwa kedua LSM pelapor,
GANAS dan LASKAR merupakan lembaga bentukan dan survhan penguasa
Jember, dalam jumpa persnya ia menyatakan

“Yang jelas orang dibalik pelaporan penyelewcngan dugaan korupsi di
DPRD adalah seorang bos. Siapa lagi kalau bukan penguasa di Jember”

Mcnaggapi tudmgan tersebut, Yusuf Sumarno yang juga anggota FLP
dari LSM Laskar tidak tcrima tudingan itu statemen terscbut dianggap scbagai
upaya pengatihan perhatian, mereka kemudian mengknitisi adanya pembentukan
pansus di DPRD tak ubahnya seperti orang membuka swalayan, setelah
dilapotkan malah membentuk tim yang memeriksa diri sendiri, kenapa tidak tim
independen atau akuntan publik. Atau setidaknya klarifikas: ke jaksa. Yusuf
menantang adanya proses hukum,

Di pihak lain, Haris Alfianto SH, sebagai ketua JI.K1 atau Jember Lawyer
klub independent menyatakan bahwa tindakan dewan dianggap tidak pada
tempatnya, dewan seharusnya mengadakan evaluasi dulu serta mengikuti proscs

hukum yang ada, dewan tidak punya hak untuk memanggil sang pelapor
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termasuk menuntut bahk sebeluin pemeriksaan berkembang ke arah hukum
tetap. Misalnya pihak yang dilaporkan terbukti tidak bersalah, maka pihak
terlapor menuntut bahik.

Isu besar kedua ialah mengenal dugaan korupsi miliaran rupiah di lecmbaga
eksekutif, hal tersebut berdasarkan laporan dari beberapa LSM, diantaranya
LSM Forum komunikasi anak bangsa (FKAB), LSM gerakan penyelamat
kabupaten Jember (GEPEK). Mereka menanyakan ke kejaksaan mengenai
jawaban dari pusat berkaitan dengan laporan penyimpangan di eksekutif yang
telah dikinm sejak 10 Desember tahun 2004 lalu dengan nomor surat
USTFKAB-1/12/2004 sebanyak satu bende! dengan tembusan ketua DPR RI,
Kejagung RI, ketua KPK di Jakarta, ketua BPK di Jakarta, Mendagri, Gubernur
Jatim dan kejati Jatim. Sampai dengan akhir Maret, surat tersebut belum
mendapatkan respon dari pusat, hal ini membuat gusar LSM-LSM yang merasa
kasus-kasus korupsi yang ditemukannya tidak pcraah terproses secara hukum; -
selalu kandas di jalan, L8M tersebut sempat menyinggung BPK wilayah

| Yogyakarta yang inenyatakan bahwa di Jember tidak ada masalah korupsi yang

harus diseriusi, LSM-1.SM ini menganggap bahwa laporan BPK tidak murni

mciainkan  sarat penyuapan. Beberapa kasus yang disampaikan FKAB
sebagaimana yang tercantum dalam isi suratnya adalah

. Pengadaan atat-alat berat trailer dan cxkavator/head traktor olch dinas

pengairan pada anggaran 2001-2002 senilai Rp. 1,65 miliar diduga kuat

terjadi mark up Rp.700 juta, dalam kasus ini pimpinan proyek ditetapkan

sebagai tersangka

: . 83 _
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Pengadaan pakaian dinas PNS tahun anggaran 2002-2003, diduga kuat di
mark up Rp. 3 miliar lebih, kasus ini sempat diproses tetapi tidak ada’

kelanjutan lag

L]

Pembaﬁgunan atau renovasi kantor Ex-BHS yang diubah menjadi kantor
bupati senilai Rp. 12,5 miliar tahun anggaran 2001, 2002 dan 2003,
diduga terjadi banyak penyimpangan tericbih lagi prlaksanaan renovasi
tidak difakukan melalui proses tender atau lelanyg,

4. Pengadaan buffer stokk pupuk di dinas perindustrian dan perdagangan
tahun anggaran 2002-2003 senilai Rp.1,6 miliar diduga banyak terjadi
kebocoran

5. Proses pengoperasian radio Best FM yang tidak sesuai dengan UU
penylaran, karena radio yang dikelola pemkab tersebut ilegal, ijin
diperoleh dengan cara membeli ijin milik radio lain yang ada di
Banyuwangi senilai Rp.295 juta tetapi dilaporkan Rp,700 juta

6. Penyalahgunaan kas daerah tahun anggaran 2001, 2002 dan 2003

7. penyimpangan pengembalian ;aiak PPn No.21 atau restitusi pajak tahun
2002 senilai Rp.4,6 miliar yang diterima tanggal 1 April 2004, seharusnya
dana tersebut masuk ke kasda tetapi masuk ke rekening pribadi.

Modus operandi korupsi di Jember ini melibatkan bagian keuangan,
kantor kas daerah, badan pengawas dacrah dan Bank Jatim cabang Jember.
Keterlibatan Bank Jatim cabang Jember berkaitan dengan adanya rekayasa
laporan rekening koran, dimana laporan rekening yang dilaporkan ke BI dibuat -

rekenimg koran yang disesuaikan dengan rekayasa aliran kas di kas daerah.
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Akibatnya, rekening koran yang dilaporkan ke Bl tidak sama dengan rekening
koran yang ada di Bank Jatim cabang Jember, Menurut FKAB, pemeriksaan
aliran kas saharusnya tidak hanya pemeriksaan rekening koran yang dilaporkan
ke BI melainkan juga rekening koran kas daerah yang ada di Bank Jatim cabang
Jember yang diserahkan pada tim pemeriksa per 31 Desember 2003,

Sclain rincian dugaan korupsi di atas, FKAB Jember yang dikoordinasi
oleh Sugiharyono juga menyoroti dugaan penyimpangan dana tak tersangké
bernilal miliaran rupish. Dana tak tersangka ini juga dilaporkan FKAB ke
presiden RI, dana tersebut terjadi semenjak tahun anggaran 2001, 2002, 2003
dan 2004, yang tidak FKAB temukan ada pada tahun anggaran 2003. Pada

- tahun 2001, dana tak tersangka dianggarkan sebesar Rp. 7.131.986.401 - selain
besar alokasi dana tidak melalui persetujuan DPRD dana tersebut banyak
mengalami penyimpangan. Pada tahun 2002, dana tak tersangka dianggarkan
sebesar Rp.27.634.261.685,- sedangkan realisasinya hanya Rp.6.808.866.812,
dana tersebut salah satunya digunakan untuk pembelian kendaraan kolt L300
dengan perjanjian kontrak No0.903 KTR/67/436.032/2002 (ertanggal 18 Juli
2002. pada tahun 2004, anpparan dana tak tcrsangka sebesar
Rp.30.189.315.019,- anggaran sebesar itu pada realisasinya tidak sesuai. Dana
tak tersangka digunakan untuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut; bencana alam,

. bencana sosial, penyaluaran lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka
penyelenggaraan kewenangan pemerintahan daerah serta kebutuhan yang
mendesak tetapi tidak teranggarkan dalam tahun anggaran. Dalam hal ini FKAB

merinci Kegiatan yang ditemukan di lapangan diantaranya -
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1. hantuan penggunaan dana untuk biaya rehabilitasi penanganan bencana
alam, bencana sosial, serta penyclenggaraan pemerintah daerah sebesar

Rp 300.000.000 berdasarkan DBA/27 April 2004.

-2

bantuan untuk rehabilitasi bencana alam, bencana sosial dan penpeluaran
lain penyclenggaraan pemerintah  daerah  sebesar Rp.2.275.000.000
berdasarkan DBA/28 April 2004.

bantuan dana untuk biaya bencana demam berdarah di kabupaten Jember

")

sebesar Rp.2.325.000.000 berdasarkan DBA/29 April 2004,

Dari dana-dana tersebut, total rincian untuk bantuan bencana alam sehesar
Rp.4.900.000.000, padahal di Jember belum pernah terjadi bencana alam yang
berarti hingpa menghabiskan dana sebesar itu, yang mengherankan, dana-dana
tersebut sudah cair sejak bulan April 2004. Penyimpangan yang terjadi ada pada .
dana-dana fikiil, karena SPJ akan ‘ditempelkan’ pada proyck-proyek APBN dan
bantuan luar negeri. Sedang penpalokasian SPJ] fiktifnya akan dibebankan

| kepada instansi lain dilingkungan pemkab Jember. Seperti asisten tata praja
dibebani SPJ fiku{ Rp. 1,700.000.000 yang discbarkan ke-31 kecamatan. Kepala
bagian kesra dibebani SPJ fiktif Rp.300.000.000,-. Kepala dinas PU dibebani
SPJ fiktif Rp.300,000.000, kepala kantor pengairan dibebani SPJ fiktif Rp.
300.000.000 kepala dinas kesehatan dibebani SPJ fiktif Rp.300.000.000,- kepala
RSUD Dr Soebandi dibebani SPJ fiktif Rp.300.000.000,- dan kepala dinas
perkebunan dan kehutanan dibebani SPJ fiktif sebesar Rp.250.000.000,-
[ronisnya, kas daerah mengaiami kerugian per 31 Desember 2003 yang nilainya

mencapal Rp.2.574.373.057.02 kerugian tersebut dari hasil selisih antara debet
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sehesar Rp.50.763.562.430,62 sementara kredit sebesar Rp. 53.337.935 487,64,

Penyimpangan terbesar ada pada penggunaan dana bencana alam dan bencana
sosial.

L. Surat yang dikinm ke ketva komisi lII DPR RI dengan nomor surat
060/FKAB-1/01/2005 tertanggal 22 Januvari 2005 menyebutkan bahwa
dugaan penyclewengan dana tak terduga dengan nota dinas
N0.90/436.031/2004 yang diduga kuat di AKK oleh bupati tertanggal
10-11-2004 dengan bukti kuitansi tertanggal 5 Nopember 2004 yang
nilainya mencapai Rp.900.000.000,- serta kuitansi tertanggal 7
Desember 2004 dengan nifai dana sebesar Rp. 1.650.000.000,- kedua
kuitansi yang nilainya miliaran rupiah itu dicairkan untuk bencana alam
dan sokial, tctapi pada realitanya pada bulan Nopember dan bulan
Desember 2004 di kabupaten Jember tidak ada bencana alam atau
sosial..

Semua data yang dijadikan dasar laporan ke DPR RI adalah data otentik,
data yang yang telah dikonfimnasikan ke sejumlah instansi dan lembaga
sctempat termasuk perusahaan dan BUMN serta BUMD yang terkait dengan
kasus tersebut. '

Menurut kadis infokom, Fadalah, apa yang disampaikan FKAB itu tidak
benar, pihak eksekutif mengajukan surat keberatan atas pemberitaan tersebut
meialui surat ©0.023/413/436..311/2004 tertanggal 28 Maret 2005 berisikan
bahwa isi pemberitaan memo timur yang berjudul “Dana tak tersangka

diselewengkan” adalah tidak benar. Menurut kadis infokom, laporan FKAB
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adalah laporan lama yang tidak benar. Dana tak tersangka sejak tahun 2001;
2004 pada kenyataannya tclah direalisasikan sesuai kebutuhan masyarakat
seperti bantuan sarana fisik keagamaan yang belum teranggarkan dan telalhm
dipertanggungjawabkan. Semua dana tak tersangka tidak harus disetujui Dewan
- tetapi dilaporkan saja. Mengenai dugaan adanya angraran fiktif melalui camat,
kabag, kepala kantor dan kepala dinas dia mcmbantah. Apalagi persoalan
kerugian kas daerah. Hal itu dibuktikan dalam laporan perhitungan APBD
kabupaten Jember tahun 2003 yang telah dipertanggung jawabkan dan diterima
DPRD kab.Jember serta telah diaudit olch BPK perwakilan IV Yogyakarta.
Melalul Agus Bambang Wiharto, MM bupati dalam dinas infokom itu telah
menyatakan klarifikas:.
Pada tangpal 30 Maret 2005 kemball cksekutif dilaporkan telah
menyelewengkan dana atau melakukan tindakan korupsi. Dugaan korupsi
- tersebut dilakukan olch FKAB, yang beberapa hari jalu telah melaporkan dan
membeberkan ke media massa, dan LSM lainnya yaitu FPJ, Elpamas, Gemak,
Gepek, KAK (komite anti korupsi), FKPB, FKSR, forum Ulama’, Media center,
Ketua PKS (Khoirul Hadi), Perwadani, Esofo, Mina Bahari, Pikket O, Bemper,
wakil ketua BPD Ardin Jember, kelompok purnawirawan, FPG, In fest Ketua
- LPAI KH.Hamid Hasbullah serta Geras datang ke gedung dewan. Mereka
ditemui beberapa anggota DPRD Jember, H M Mahmud Sarjudjono, H. Shomad
Jalil (ketua fraksi Kebangkitan bangsa), Sudjatmiko, Sunardi dan Saleh, materi
korupsi yang disampaikan sama dengan materi yang telah disampaikan oleh

FKAB beberapa waktu yang lalu. Mercka mendesak dewan agar segera
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membentuk pansus korupsi. Mahmud menjanjikan akan segera membahas dan

- menindakianjuti laporan 1.SM-ISM ini dalam rapat panmus esok harinya.
Menurut ITmansyah, sclama ini laporan dari berbagai LSM sepertt angin
lalu, T.SM-LSM ini sudah berkali-kali datang ke DPRD agar DPRD mengusut
tuntas salah satunya membentuk pansus. Mereka menganjurkan agar DPRD.
melakukan intropeksi din, karena selama ini mereka tidak mampu
merekomendasikan apapun terhadap laporan masyarakat tentang dugaan korupsi
di tubuh pemkab Jember. Padahal FKAB telah melaporkan 10 point kasus atau
perkara dugaan korupsi di tingkat kejagung, DPR R komisi 11, hingga Presidcrz
termasuk di dalamnya kcjati dan kejari Jember. Hingga kini belum ada
kejelasan. LSM-LSM dan beberapa elemen masyarakat ini bertekad akan terus
melakukan kontrol terhadap kinerja dewan dan realisassi janji dewan akan
pembentukan pansus korupsi. Di tempat yang sama kiai Hamid Hasbullah ketua
LPAT Jember meminta agar para anggota dewan bersedia disumpah pocong atau
sumpah Mubahallah, tetapi anggota dewan udak bersedia, mereka menjanjikan
kebulatan tekadnya akan segera membahas dalam panmus besok, 31 Maret

2005,

Kembali dinas infokom membantah dugaan yang disampaikan oleh LSM-
LSM di dewan tanggal 30 Maret, terlebih niatan dewan untuk menindaklanjuti
pengaduan  tersebut terealisir. Menurut Fadalah, Kalau ada penyimpangan
anggaran korupsi mestinya bisa dilihat dari LKPJ bupati yang sudah discrahkan
ke dewan. Seperti tentang kasus Best FM, tuduhan adanya dana sisa yang

diselewengkan ternyata terbukti bahwa dana tersebut dikembalikan ke kas.
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dacrah, scbagaimana yang dilaporkan. Mengenai rencana pembentukan pansus
“ Fadalah menyilahkan, hanya gusarnya adalah pembentukan pansus tersebut
berkaitan dengan laporan GANAS ke Kejari dan Kejati Jember tempo hari lalu.
Dari dﬁa isu tersebut membentuk opini bahwa lembaga legeslauf dan
lembaga eksekutif sama-sama melakukan tindak pidana korupsi. Kedua kasus
tersebut membuat masyarakat apatis terhadap agenda-agenda politik yang akan
direalisasikan, seperti pilkada. Bagi masyarakat, siapapun yang menjadi kepala
daerah, korupsi tctap saja berjalan di kedua lembaga ini, tidak ada bedanya.
Sclain kedua 1su tersebut membentuk citra buruk di kedua lembaga, lebih
jauh nama-nama yang disebutkan terlibat korupsi merupakan sasaran dari
pencitraan buruk di kedua lembaga terscbul, yaitu, di lembaga legeslatif dan di
lembaga eksekutif. Di lembapa cksckutif Jember, individu yang tercitrakan
scbagai koruptor ialah bupati Samsul, di lembaga lcgeslatif ada banyak nama
vang tercitrakan sebagai koruptor, ketua dewan HM Mahdini, wakil ketua
dewan Kusen Andalas dan FHL.M Sardjujono serta ketua-ketua fraksi. Dari
deretan nama tersebut, hampir semuanya merupakan bakal calon dalam pilkada.
Meskipun apa yang dilaporkan dan diumumkan olch LSM-LSM tersebut
sebagai moral force, akan tetapi waktu pemunculan isu yang berdekatan dengan
pitkada bisa dimaknai sebagai aksi politik yang menguntungkan pihak-pihak
tertentu dan merugikan pihak lain. LSM GANAS vyang diketuai oleh
Sugihartono SH memiliki kedekatan secara individual dengan bupati Samsul,
Sugihartono SH merupakan anggota JLKI (Jember Lawyer Club) yang diketuai

olch A.Tlaris Alfianto SH. Orang kepercayaan Samsui, isu yang diangkat secara

0
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moral meclecmahkan bakal-bakal calon dari legeslatif. Sementara LSM-LSM
yang mengisukan korupsi di cksckutif, beberapa diantaranya, merupakan bagian
dari tim sukses Djalal. Ketua LPAI, KI. ITamid Hasbullah. Tsu yang diangkat

secara moral melemahkan bakal calon dari eksekutif.

C. Manuver Politik Menjelang Pilkada

Pasca pemilihan presiden secara langsung, wacana pemilihan kepala
daerah begitu mengemuka. Media massa secara berkcsinambungan memuat
proses pembuatan PP tentang mekanisme pilkada langsung, pembentukan PP
saat itu mengalami perdebatan antara diperbolehkannya calon independet:s
versus satu pintu partai, akan tetapi belum adanya kepastian mekanisme
pemilithan, hal uu tidak menyurutkan para politisi lokal untuk mclakukan
manuver politik. Berbagai strategi mereka gunakan untuk meraih simpati massa,
beberapa diantaranya menggunakan atribut-atribut kampanye yang merupakan
bentuk pelanggaran.

Pilkada langsung merupakan magnet bagi pohtisi lokal untuk memperoléh
kekuasaan, Bila dalam pemilu legeslatif, para politisi memperebutkan
kckuasaan politik, maka dalam pilkada mereka tidak hanya memperebutkan
kekuasaan politik semata melainkan juga sumberdaya ekonomi, kekuasaan
bupati untuk mengelola sumber daya ekonomi daerah merupakan daya tarik
tersendiri. Hal int dibuktikan oleh keberanian para politisi lokal untuk
mengeluarkan mater dalam jumlah yang cukup besar hanya untuk melakukan

penjajagan dukungan alau sosialisasi fipure. Materi merupakan prasyarat utama
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untuk menjadi bakal calon dalam pilkada, modal massa belumlah cukup. Oleh
karena itu figur-figur yang banyak bermunculan adalah para politisi yang dekat
dengan kaum pemodal atau kaum pemodal itu sendiri.

Di Jember, figur-figur bakal calon yang meramaikan poliiik lokal
menjelang  pilkada didominasi oleh ¢lite birokrasi. Ada dua kemungkinan
mengapa clite birokrasi begitu percaya diri menjadi bakal calon; perfama,
kemungkinan alasan histories yaitu kepentingan dari birokrasi politik uniuk
melanggengkan kekvasaan dan hubungannya dengan kepentingan kelas pemilik
modal. Kedua, kemungkinan paradigma lama bahwa bupati harus dipimpin
seorang birokrat yang paling berpengalaman dalam pemerintahan. Untuk
memperoleh modal massa, para birokrat menggandeng tokoh masyarakat atau
tokoh agama yag memiliki pengaruh dan memiliki massa riel untuk menjadi
bakal calon wakil bupati bersamanya.

Seiak awal Oktober 2004, para aktor politik [okal banyak memberikan
pernyataan sikap bahwa mereka siap maju menjadi calon bupati, mereka yang
scbagian besar dan kalangan birokrasi berani secara terang-teranpan berikrar
menggandeng politisi tertentu untuk dijadikan bakal calon wakil bupali.
Keberadaan bakal calon yang menyatakan siap maju dalam pilkada ini menarik
perhatian lembaga-lembaga survey untuk melakukan survey terhadap
masyarakat Jember mengenai siapa calon yang dianggap kuat. Survey tersebut
dilakukan oleh dua lembaga yang berbeda; lcmbaga survey pusat (LSP) dan
vayasan peduli ekonomi dan lingkungan Indonesia (PELINDO), dari hasil

survey keduanya, bupati Samsul Hadi Siswoyo menunjukkan keunggulannya.
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Disusul Mohammad Zainul Abidin Djalal (MZA Djalal}, kadis PU Bina Marga’
Pemprov Jatim.

Survey dari LSP dilakukan dalam kurun waktu 1 September sampai 23
Oktober 2004. Responden yang dilibatkan sebanyak 10.915 yang diambil secara
acak diseluruh kecamatan se-kabupaten Jember dari berbagai jenjang profesi,
Jenis kelamin dan kelompok umur antara 17-20 tahun, 21-35 tahun dan 36-50
tahun. Keunggulan bupati Samsul ditunjukkan oleh dukungan responden
sebesar 54,06% atau 5.901responden. Demikian pula hasil survey dari
PELINDO yang mcnunjukkan keunggulan bupati Samsul di semua kecamatan
di Jember.

Sebelum melakukan survey, PELINDO melakukan peta identifikasi
geografis, sckioral, pendidikan, usia, jenis kelamin, partai dan ormas. Populasi
sampling yang digunakan untuk survey adalah penduduk yang memiliki hak
pilih suara berdasarkan pemilu tahun 2004 yaitu 1.641.677 pemilih. Dari
populasi pemilih tersebut, besar semple 0,1% atau sekitar 1.642 responden.
Survey dilakukan dua kali. Pertama dilakukan pada bulan Oktober 2004. Kedua
pada bulan Marct-April 2005. Dari hasil kedua survey tersebut, preferensi
masyarakat terhadap calon bupati baik secara peografis, suku, pendidikan, usia,
Jenis kelamin, partai dan ormas menunjukkan keunggulan bupati Samsul. nama-
nama lain yang muncul dibawahnya adalah MZA Djalal, Drs. Bagong
Sutrisnadi (wakil bupati), Drs, H. Madini Farouq, Drs. Mahmud Sardjujono, dr.-
H. Endang Ma’ruf (profesi dokter dan pembina LPPNU), Drs. Fatahillah dan

Drs. Darsan,
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Berdasarkan dentifikasi  geografis, wakil bupati Bagong unggul di
kccamatan Balung, dimana Bagong pernah menjadi camat di kecamatan ini,
kemudian & kecamatan Jenggawah, MZA Djalal memperoleh dukungan
seimbang deﬁgan Samsul dan di kecamatan Kaliwates, MZA Dijalal-
mengunggull Samsul. Kecamatan-kecamatan lain yang tidak disebutkan
menunjukkan keunggulan Samsul, disusul MZA Djalal dan urutan ketiga
Bagong Sutrisnadi.

Berdasarkan identifikas) ormas, yang menarik diungkap adalah preferensi
pemilih dari kalangan Nahdliyin. Pemilih mayoritas ini terfragmentasi ke
Samsul sebesar 40,58%, ke Djalal 13,36%, ke Bagong 6,89%, ke Madini Faroug
6,33% dan dr.Endang sebesar 4,22%. Sementara berdasarkan identifikasi lain
yang tidak disebutkan di sini menunjukkan kecendrungan sama, yaitu urutan
pertama Samsul kemudian MZA Djalal dan urutan ke tiga Bagong,

Hasil survey yang dipublikasikan di berbagai media massa tersebﬁt
mempengaruhi opini publik mengenai siapa calon yang popular atau dikenal
masyarakat, hasil tersebut juga mempengaruhi bakal calon yang disurvey, nama-
nama yang memperoleh suara besar dibawah suara yang diperoleh bupati
semakin percaya diri untuk melakukan manuver politik. Elite birokrasi yang
memperoleh polling tinggi tersebut dengan optimisme tinggi membentuk tim
sukses. Mereka adalah bupati Samsul Hadi Siswoyo, MZA Djalal dan Drs.

Bagong Sutrisnadi.
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“A.1 Manuver politik bupati Samsul Hadi Siswoyo

Sebagai orang nomeor satu di kabupaten Jember, bupati Samsul merupakan
bakal calon yang paling populer dan memiliki wewenang paling besar
dibandingkan bakal calon yang lainnya, Posisinya sebagai bupati memberi
kemudahan untuk melakukan mobilisasi dukungan melafui fasilitas yang
dimiliki. Beberapa kunjungan kerja yang semestinya atas nama pemcrintah
kabupaten disimbolisasi sebagai kunjungan pribadi, heberapa bantuan
pemerintah atas kegiatan-kegiatan sosial atau keagamaan disimbolisasi sebagai
bantuan pribadi.

Hampir semua kegiatan keagamaan dan kegiatan kebudayaan dihadiri
Bupati Samsul, kegiatan tersebut secara simbolis menunjukkan kepedulian
dirinya terhadap aktifitas kagamaan dan kebudayaan di Jember, selanjutnya
berharap mendapatkan simpati massa untuk dipilih kembali sebagai bupati
untuk kedua kalinya. Beberapa kegiatan tersebut diantaranya;

I. Peletakkan batu pertama pembangunan masjid Al-Qomar Purwojati,
kecamatan Wuluhan, pada hari rabu tanggal 9 Pebruari 2005 Acara
tersebut dihadiri ratusan massa Nahdliyin, para kyai serta tokoh
masyarakat. Dalam kesempatan itu, bupati memberikan bantuan serta
menaikkan haji 2 orang tuna netra sesbagai utusan Qiro’ah dari
kabupaten Jember dalam MTQ Nasional.

2. Mendirikan forum asosiasi antar guru ngaji (Fastra Aji) se-kabupaten

Jember, forum tcrsebut diketuai oleh KH. Fathullah. Forum inj
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dij eruntukkan mendukung program dan kebijakan pemerintah, lebih
jauh mendukung pencalonan Samsul.

- 3. Pada tanggal 14 Maret siang, secara simbobk bupati Jember
melakukan peletakkan batu pertama dimulainya pembangunan
Tanggul Plaza (TP), dalam sambutannya dikatakan bahwa
pembangunan TP dimaksudkan untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat Tanggul pada khususnya, tanggul diharapkan menjadi
kota satelit seteiah kota Jember. Dalam sambutannya disebutkan
“Jember akan maju bila didukung oleh beberapa hal, diantaranya,
hubungan Ulama’ dan Umara yang baik dan saling menunjang
kepentingan masyarakat. Kemudian, majunya Jember tidak lepas darj_
do’a anak-anak yatim piatu”, oleh karena itu pada kesempatan
terscbut bupati memberi bantuan pada anak-anak yatim sebesar 10
juta. J

4. Mengundang pengurus muslimat tingkat cabang dan anak cabang se-
kabupaten Jember dan pengurus Aisiyah tingkat kecamatan dan
kabupaten se-kabupaten Jember dalam acara tasyakuran haji bupati
Samsul di gedung serba puna.

5. Menyelenggarakan berbagai kegiatan pameran, berupa Job
Marketing Fair (JMF) dan Jember Fair. Dalam pembukaan JMF
bupati mengundang ahli waris peserta jamsostek untuk mendapatkan
bantuan masing-masing kepada Ibu Bunia, ahli waris dari almarhum

Supaat senilai Rp. 9.106.600 dan Ibu Mismiatun ahli waris dari
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almarhum Didik P senilai 6.031.100 serta bantuan beasiswa lain
sebesar Rp. 17.100.000, masing-masing anak mendapatkan uang
Rp.900.000 untuk satu tahun. Selain itu juga diberikan sertifikat
kesertaan Jamsostek kepada CV. INMASIH TEKNIK yang mewakili
27 perusahaan yang trdaftar di Jamsostek.

Kepiatan-kegiatan yang aktif dilakukan selama periode akhir jabatann)}aﬁ

merupakan transfer makna bahwa bupati memiliki kepedulian sosial dan

- keapamaan yang tinggi. Selamn 1tu, bupati mencoba mengembangkan opini
bahwa pembangunan fisik di Jember mengalami kemajuan pesat, kota Jember
direncanakan menjadi tempat wisata kota. Tersebarnya sentra-sentra bisnis dan
beberapa proyek besar yang belum selesai diopinikan untuk segera diselesaikan
bila bupati lama terpilih kembali.

Strategi lainnya 1alah membentuk jarinpan pendukung yang satu sama lain
tidak terkoordinasi secara hirarkis melainkan terpusat kepada kepernimpinan
bupati. Jaringan dukungan ini ia sebut sebagai sistem sel. Masing-masing tim
pendukung memiliki kewajiban untuk memobilisasi massa serta menjadi

- pendukung utama segala kebijakan pemerintah. Seperti kasus pembuatan
tanggul plaza yang mengalami masalah pembebasan tanah, para pendukung ini
berada di barisan depan pendukung kebijakan pemerintah ‘melawan’
masyarakat yang menolak pendirian TP

Diantara tim-tim yang terbentuk menjelang pilkada, GAGAK HITAM
{palang gabungan hingga masalah tuntas) merupakan tim terpolpuler, tim ini

terbentuk sejak masa LK) bupati tahun 2003, Tim ini diketuai oleh A.H. Haris
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Alfianto, SH. Menurut Haris, gagak hitam merupakan wadah bagi mantan
preman yang telah bertaubat. Selain scbagai ketua “gagak hitam”, Haris juga
menjabat beberapa organisasi, baik organisasi polititk maupun organisasi ndn
pohtik atau pCmcrintah. Ia menjabat sebagai ketua Partai Serikat Indonesia
(PS1), ketua Forum Lintas Parpol (FLP) dan sebagai ketua tim JLKI atau Jember
lawyer klub independen. Tim-tim lain yang terbentuk sesudah gagak hitam
tumbuh  berkembang bak jamur di musin hujan. Beberapa diantaranya
termotivast olch kemudahan fasilitas yang diterima scmenjak terbentuk hingga
menjelang pilkada. Mercka berebut ‘muka’ dihadapan bupati Samsul dan
menklaim sebagai pendukung berat bupati. Hingga menjelang pencalonan
pitkada, sekitar {8 tim pendukung terbentuk. Beberapa diantaranya memiliki
massa besar yaitu; TRAS, Kompas, Fambers dan ASC (Abah Samsul Center),
sclain 1tu mereka tidak memiliki pengaruh besar atau cnergi besar untuk
meimobilisasi massa.

Strategi selanjutnya adalah merapatkan barisan dukungan dari kalangan
birokrasi {muspida) dan jajaran kepolisian {muspika). Meskipun dzlam undang-
undang dijelaskan bahwa pegawai negeri sipil tidak boleh tedibat dalam aksi
dukung mendukung ataupun tim sukses, secara personal aparat pemerintah
terfragmentast ke dalam aksi dukung mendukung calon tertentu, secara
kebetulan bakal calon yang meramaikan bursa pencalonan adalah elite birokrasi
yang merupakan atasan, Sebagai upaya untuk merapatkan barisan dukungan dari
kalangan pegawai yang dituntut netral oleh undang-undang, bupati banyak

melakukan rcposisi jabatan atau pemutasian jabatan seperti; dari kepala dinas
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menjadi camat, dari camat menjadi kepala bagian TU perpusda dan sebagainya,
dari catatan IBW (Indonesia Birocration Watch) selama periode terahir masa
jabatan bupati, sekitar 12 pegawal mengalami kenaikkan pangkat atau jabatan
secara spektakuler, para pegawai tersebut dinaikkan posisinya bukan karena
Jjenjang karir scmostinya, sesual dengan prestasi yang diperoleh melainkan
Karena ‘koncoisme’. Pemutasian besar-besaran tersebut mempermudah
konsolidasi. Dari pengamatan peneliti, beberapa kadis yang dikenal dekat
dengan bupati atau menjadi orang kepercayaan bupati adalah kadis infokom
Drs. M. Fadalah dan kadis bakesbang linmas, Drs, Sudjak.

D1 tingkat kecamatan, para kades dikumpulkan dan diarahkan agar
mendukung bupali, setiap perkumpulan para kades mendapatkan pesangon.
Pertemuan pertama masing-masing mendapatkan Rp.100.000,00 pertemuan
kedua masing-masing mendapatkan pesangon Rp.1000.000,00. Sementara para
camat masing-masing mendapatkan Rp. 5000.000,00. Para kades tersebut
merupakan ujung tombak birokrasi. Untuk mempermudah pengawasan kineljal
para kades dalam melakukan mobilisasi aparal desa beserta masyarakat desa
secara umum scrta untuk mengetahui scherapa besar kekuatan lawan, bupati
Samsul mengerahkan jajaran muspika terutama intel agar setiap saat mclaporkan
hasil kerja mengenai gerakan-gerakan massa yany dianggap memperkual
kekuatan lawan. Kapasitas polisi intel yang strategis untuk masuk di kelompok
manapun merupakan sumber informasi penting bagi bupati.

Sclain meranfaatkan jaringan struktural birokrasi dan Jabatan strategisnya

sebagai bupati, Drs. Samsul mendekati tokoh-tokoh berpengaruh yang memiliki
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massa riel, baik tokoh agama maupun tokoh masyarakat. Tokoh agama yang
yang secara intensif didekati oleh bupati adalah kalangan kiai berpengaruh,
seperti; kiai Muzakki Syah, kial yang memiliki kemampuan baik meramal, kil
Mahf{udz Hanan, ayahanda kiai Muhyiddin Abdussomad (kctua PCNU Jember),
kial Muhyiddin sendiri dan kiai Misbahussalam. Tokoh lainnya yang didekati
adalah ketua GP ANSHOR, Miftahu! Ulum.

Dalam kesempatan pertemuan alumni keluarga besar ikatan santr ponpes
salafiyah syafi'tyah Lirboyo Kediri (IKSASS) di Jember, bupati menyatakan
keinginannya agar Ulum mau menjadi bakal calon wakil bupati mendampingi
Samsul. Pernyataan ini juga disampaikan dalam forum lain yang dihadin oleh
generasi muda NU, puncaknya ketika GP ANSIHOR mengadakan harlah
ANSHOR di alun-alun Jember, bupati Samsul dengan tegas mcnyatakan
keinginannya untuk menjadikan Ulum sebagai calon wakil bupati berpasangan
dengannya, pernyataan tersebut langsung disambut meriah oleh peserta yang
hadir. Pihak Ulum belum memberikan kepastian, sikap Ulum ditentukan oleh
hasil musyawarah GP ANSHOR mengenai pernyataan sikap ANSHOR dalam
pilkada.

Strategi lainnya ialah membuat program-program yang menyentuh.
Beberapa program yang paling menonjo! pada periode akhir jabatannya adalah
program keagamaan yang dianggarkan melalui dana takterduga. Realisasi
program tersebut ialah dana pembangunan pondok-pondok pesantren scnilai Rp:.
1,6 iniliar di wilayah Jember tengah. Di kecamatan Sumbersari Jember Barat

mendapatkan bantuan senilai Rp. 1,324 miliar. Scbanyak 155 pondok pesantren
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menerima bantuan, diantaranya berupa masjid dan mushola beberapa lainnya
berupa sarana fisik pendidikan maupun bangunan pondok. Bupati juga memberi
bantuan berupa 200 sak semen dan uang tunai 10 juta dari pribadi Samsul
sendiri untuk pembangunan masjid Darussalam. Masjid itu sendini satu
kompleks dengan ponpes Darussalam dan telah berdiri semenjak tahun 1962.
Rehab masjid yang berlokasi dilingkungan ponpes asuhan KH. Mahfudz
Hannan. Direncanakan akan menelan biaya 971 juia, dana sebesar itu akan
digunakan untuk merchab pondasi dan tambahan. Dengan kucuran dana
tersebut, bupati berharap mendapatkan restu dan do’a dari para pengasuh
pondok, harapan tersebut direspon oleh pengasuh pondok pesantren yang
memperoich bantuan. Mereka langsung mendoakan bupati Samsul agar terpilih
kembali mcnjadi bupati pada periode mendatang, beberapa diantaranya
menyatakan dukungan terhadap bupati. Do’a tersebut sebagai balasan atas
perhatian bupati dalam membangun sarana prasarana pondok pesantren yang
minim.

Diluar itu bupati mengunjungi beberapa pondok pesantren yang selama ini
tidak permnah dikunjungi, seperti ponpes al-Kautsar di Desa Kemuning Lor,
kecamatan Panti, dalam kesempatan tersebut Samsul memberikan bantué.n
Rp.10.000.000,00 dan dua ckor sapi untuk pondok pesantren. Selain ke ponpes
ponpes yang mcnjadi skala priotas. Bantuan diberikan untuk pembangunan-
pembangunan yang diasuh oleh sejumlah yayasan NU, seperi TK/MI Miftahul
Ulum yang diasuh oleh ustadz Subairi, semua lembaga pendidikan di bawah

naungan yayasan Ma'arif (underbow ormass NU yang menangani bidang
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pendidikan) di wilayah Jember masing-masing mcndapatkan bantuan sebesar
Rp.5000.000,00 kemudian muslimat NU  mendapatkan  bantuan
Rp.100.000.000,00 untuk pembangunan rumah bersalin “parahita” dan pengeras
suara untuk .masing-masing pengurus muslimat tingkat anak cabang atau

" kecamatan, serta satu unit mobil dathatsu xenia untuk operasionalisasi
organisasi di tingkat kabupaten.

Adanya proyek pembangunan yang besar, mengindikasikan bahwa bupati
begitlu dekat dengan para investor. hampir semua pembangunan di Jember
didukung olch investor baik dari luar Jember (khususnya dari Surabaya)
maupun dari Jember sendiri. Beberapa gedung pemerintahan lama yang tidak
digunakan lagi di’sulap” menjadi gedung bisnis dan gedung pemerintahan yang
member1 peningkatan PAD. Seperti, kantor Disnaker dirubah menjadi JBC
(Jember Business Center) dan gedung BHS yang sempat mangkrak saat ini

- diubah menjadi kantor Bupati. Selain itu beberapa proyek bisnis dibangun
secara bersamaan pada akhir 2004 sampai awal 2005, Jember Medical Center,
Jember Trade Center, Jember Guest House, Tanggul Plaza, Rambipuji Plaza dan
Mandiri Land. Proyek bisnis tersebut diorientasikan agar Jember menjadi pusat °
pertokoan dan perdagangan wilayah timur. Para investor diberi kemudahan izin

~ membangun usaha serta dibantu dalam pembebasan tanah, dengan kompensasi
membantu biaya kampanye bupati, beberapa investor yang begitu dekat dengan
bupati adalah investor Surabaya, David, pemilik fima ruko “Asia Tile”, Ir.
Gunawan, pengembang ruko tanggul plaza atau “TP” dan pengembang ruko

IBC.
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Belum ditetapkannya mekanisme pencalonan kepala daerah, apakah harus
melalui  pintu  parpo! sebagaimana pilpres yang barusaja digelar atau
diperbolehkan calon independen. Bupati Samsul dan timnya mulai gerilya
mendekati aktor-aktor yang duduk di jajaran pengurus partai. Prioritas utama
adalah partai besar PKB dan PDIP. Untuk meraih simpati PKB dan PDIP,
Bupati mendekati para pengurus PAC PKB dan PDIP. Selain mengadakan
periemuan secara intensif batk secara langsung oleh bupati maupun orang
kepercayaan bupati. Masing-masing ketua PAC mendapat sejumlah vang dan
sepeda motor untuk kepertuan biayan operasional. Di PKB, secara struktural 23r
PAC mendukung pencalonan bupati, scmentara di PDIP sccara struktural 12
PAC yang mendukung pencalonan bupati. Masing-masing PAC dan kedua
partal besar ini terus menkonsolidasikan dirl untuk meloloskan calon yang
didukung agar mendapatkan restu atau rckomendasi secara legal formal dan
partat mereka. ‘

Secara Skematis strategis tersebut digambarkan sebagai berikut
Nama Dr. H. Samsul Hadi Siswoyo, Msi
Visi dan mis.-Pemerimtahan  demokrtis  dan  cfesien dengan melibatkan

partisipasi masyrakat.
- Jaringan struktural dibentuk mefalui pendekatan kekuasaan, beberapa
birokrat yang menunjukkan sikap tidak kooperatif ataun tidak mendukung
pencalonan Samsul akan ditindak tegas, biasanya dimutasi ke jabatan tertentu

di bawahnya.
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Bupati Samsul
(sebagai komando
fansung)

—

| e

Jaringan R Jaringan .:) é“lirrltlili,’;?. kelompok
tural; . artisan: ‘
fjt;;al;au;a ) léelt_zigan:aan, “tim pendukung dari
' el kalangan preman
muspida dan atay para
muspika an, yang tergabung dlm
-Asnsiast gagak h1tarr_1,
kades -beberapa tim yang
' mendeklarasikan diri
maupun yang

dibentuk Samsui
sekitar 18 tim
-para Investor yang
berkepentingan.
-Kalangan
professtonal

Jaringan  kultural dibentuk melalui  program-programnya yang
memprioritaskan  pembangunan fisik kota dan pembangunan keagamaan,
seringkali bantuan diberikan atas nama pribadi.

Jaringan  kelompok-kelompok  partisan dari  masyarakat vang
mendeklarasikan  diri sebagai tim Samsul berkepentingan untuk meraih
keuntungan secara finansial dan popularitas. Kelompok partisan dari kalangan
professional ditujukan untuk kepentingan Samsul, dari kalangan dosen yang
paling popular ialah Dr. Bustami sebagai penasihat serta dari kalangan lawyer:

sebagai pelindung hukum, semua tim dibawah komando langsung bupati, satu .
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sama lain tidak memiliki koordinasi secara struktural. Mereka bergabung hanya

pada momen-momen bersama.

A2 Strategi Persaingan MZA Djalal

Pencalonan MZA Djalal ditujukan untuk meredam kebesaran bupati
Samsul. MZA Djalal yang pada saat itu masih menjabat sebagai kadis PU
Binamarga diminta oleh beberapa ulama’ terutama dari keluarga Bani Siddiq
agar bersedia mencalonkan diri untuk memimpin Jember periode 2005-2010..
Selain beberapa Ulama’ tersebut, beberapa tokoh yang dikenal baik dengan
Djalal sering menyempatkan diri ke Surabaya untuk meminta kesediaan Dijalal.
Alasan utama mereka ialah kepemimpinan Samsul mereka nilai sebagai
sentralisasi kekuasaan birokrasi daerah. Mereka menilai ada kans besar bahw%‘x
Djalal bisa menyaingi kebesaran Samsul. Selain memiliki modal materi besar,
Djalal juga memiliki jaringan dengan pemodal cukup kuat. Dajalal dianggap
sebagai satu-satunya putra daerah diantara bakal calon yang berkembang di
Jember, 1a kelahiran Jember dan dibesarkan di Jember. Menurut sescpuh Bani
Siddig, ibu Nihayah, istri almarhum KH Ahmad Siddiq, Djalal sempat ia didik
saaf mengenyam TK-SD.

Langkah pertama yang dilakukan ialah membentuk tim sukses. Tim ini
diberi nama tim kerakyatan agar nampak sebagai simbol kedaulatan rakyat. Tim
ini didanai oleh pribadi Djalal, akan tetapi tidak secara langsung diketuai Djalal,
melainkan diserahkan kepada para pendukungnya. Ketua tim akhirmya dari

kalangan bani Siddiqg, gus Affon (juga mantan anggota DPRD dari PKB).

S
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Sejak pertengahan awal tahun 2004, tim im sudah bekerja. Mereka
berusaha mengenalkan figur Djalal ke masyarakat melalui ribuan poster Djalal
yang disebarkan ke seluruh pelosok desa dan sudut-sudut kota serta ratusan
spanduk beri.sikan folo Djalal dan tulisan-tulisan yang bemada kampanye
seperti: “Djalal pulang kampung”, “Djalal putra daerah, calon bupati pilihan
rakyat Jember”, “pak Djalal, siap merubah masyarakat Jember menjadi adil dan

. makmur”. Selain melalui poster dan spanduk, sosialisasi dilakukan melaiui
kegiatan-kegiatan yang dikemnas sebagai kegiatan keagamaan di tingkat
kecamatan maupun tingkat desa.

Langkah selanjutnya ialah penjaringan massa. Langkah ini dilakukan
dengan cara membentuk tim-tim kerakyatan baru di tingkat kecamatan dan desa.
Di tingkat kecamatan, tim kerakyatan membentuk koordinator kecamatan
(korcam) dan di tingkat desa, tim kerakyatan membentuk koordinator desa
(kordes). Dalam waktu bcberapa bulan, tim ini memiliki jaringan di tingkat
kecamatan dan desa-desa. |

Sctiap seminggu sekal, tim im mengadakan acara periemuan dengani
warga desa maupun kecamatan dalam bentuk pengajian atau istighosah
bersama, Dar pertemuan ini, figure Djalal disosialisasikan, dan dari pertemuan
ini, beberapa warga bergabung menjadi anggota tim kerakyatan. Selain

- melakukan penjaringan massa, Djalal juga melakukan sowan ke beberapa kiai
karismatik untuk memohon restu. Kiai utama yang dikunjungi adalah para kiai

dan bu nyai dari keluarga besar Bani Siddiq, kemudian kiai karismatik NU,

KH. Khottb Umar dan KH. Muchit Muzadi, beberapa kiai NU lainnya yang juga
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dimintai do’a resty, KH. Mansyur Soleh, KH. Ahmad Mursid dan Ra Wasil
Sarbini.

Tim kerakyatan yang dipimpin gus Afton mayoritas terdiri kaum laki-laki,
schingga muncul kesadaran untuk membentuk tim kerakyatan khusus
perempuan. Tim ini diorientasikan untuk memperolah suara perempuan.
Mengingat warga Jember yang perempuan jumlahnya lebih besar daripada laki-
laki., sehingga kesuksesan pembentukan tim akan berpengaruh besar pada
kesuksesan Djalal dalam pilkada. Tugas dan tanggung jawab tim kerakyatan
pcrempuan sama halnya dengan tim kerakyatan yang dipimpin gus Afton.

Jaringan dukungan perempuan ini merupakan upaya pendekatan kultural,
oleh karena itu tokoh-tokoh perempuan yang memiliki pengaruh diposisikan
sebagai pengurus inti tim kerakyatan perempuan tingkat kabupaten. Pengurus
inti il memiliki tugas untuk membentuk jaringan perempuan kerakyatan dari
tingkat kecamatan sampai tingkat desa. Tim ini dipimpin oleh Dra. Hamdanah
dan bu nyai Nihayah. Hampir tiap hari mereka mengadakan pertemuan dengan
mengundang semua perempuan yang ada di tingkat kecamatan maupun tingkat
desa, sasaran utama ialah santri-santri bu Nihayah. Hasil yang diharapkan dari
pertemuan fersebut adalah tebentuknya satu kepengurusan tim perempuan baru
yang berkoordinasi langsung dengan tim koordinasi tingkat daerah.

Mengingat di tingkat struktural muslimat dan Aisiyah telah dekat dengan
bupati Samsul. Tim kerakyatan perempuan berusaha memecah dukungan dari
kalangan muslimat maupun Aisiyah serta menarik massa perempuan .yang

belum berafiliasi dengan partai atau ormass manapun.
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Selain langkah-langkah di atas, Djalal yang memiliki trah madura
- berusaha keras mendekati masyarakat madura Jember yang jumahnya
mayoritas. Langkah ini mendapatkan sambutan positif dari forum komunikasi
masyarakat Madura (FORKAM). Forum ini dipimpin oleh To Supai (ketua PAC
PKB Patrang)dan memiliki 2000 anggota yang terscbar di wilayah Jember utara.
dan Darat. Forum ini diberi job description sebagal mobilisator warga etnis
Madura Jember dan masyarakat pendalungan. To Supai berupaya mensolidkan
anggotanya dan menjalin kekerabatan dengan anppotanya, sementara masing-
masing anggota dijadikan agen mobilisator bagi trahnya.

Pada momen Ramadhan tahun lalu, hampir scbulan penuh MZA Djalal
mengadakan road show rhamadhan di sudut-sudut kota dan desa. Dalam banyak.
kesempatan dia mengadakan buka bersama dengan para tukang becak atau para
PKL di sekita bunderan DPRD, setelah buka bersama usai, ia membagi-bagikan
sarung dan amplop berisi 50.000,00 an. Transfer makna yang disebarkan adalah

~ calon bupati MZA Djalal dekat dengan rakyat.

Selain strategi di atas, MZA Djalal juga berusaha meyakinkan partai PKB
dan PDIP untuk tetap mendukung pencalonannya. Sejak awal, Djalal dekat
dengan elite PDIP baik tingkat pusat maupun tingkat lokal, sehingga besar
kemungkinan ia berhasil mencalonkan diri melalui PDIP, sementara usahanya
untuk bisa mencalonkan din melalui PKB mendapatkan perlawanan ketat dari
bupati Samsul. Meskipun secara personal ia dekat dengan elite PKB di tingkat
lokal. Tetapi di tingkat pusat ia harus berusaha keras, terutama untuk

mendapatkan restu gus Dur.
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Secara skematis, strategi persaingan Djalal ialah:

Nama : Ir. MZA Djalal Msi

Visi Misi  : Membangun desa menuju kota demi kemakmuran bersama. Siap
mengadakan serubahan, terutama bagi kesejahleraan para petani yang selama

int terabaikan, padahal sebagian penduduk Jember berprofesi sebagai petani.

MZA Djalal
Koordinator umum:
Gus afton dkk
<4
Membentuk titn Membentuk jaringan
kerakyatan dan tim pendukung dari masyarakat
kerakyatan madura Jember
perempuan v
Membentuk
paringan ketokohan
(para kiai)

Bakal calon bupati MZA Djalal tidak mengomando langsung timnya, ia_
begitu percaya déngan timnya untuk melakukan konsolidasi dan melakukan
penjaringan, pihak Djalal hanya menyediakan dana operasional kampanye
‘terselubung’ dan melaksanakan protokoler vang diajukan oleh ketua liln;“

suksesnya.

A.3 Swrategi Persaingan Wakil Bupati Bagong Sutrisnadi
Meskipun jabatan Bagong Sutrisnadi sebagai wakil bupati, mendampingi
bupati Samsul, peran wakil bupati begitu kecil, lebih kecil dibandingkan kadis-

kadis yang selalu menemani bupati Samsuf dan menjadi orang kepercayaannya.
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Di berbagai kesempatan, bupati jarang membagi tugas kerja kunjungan dengan
wakil bupati schingga masyarakat Jember kurang mengenal sosok Bagong
Sutrisnadi. Kondisi ini disadari betul oleh wakil bupati. Oleh karena itu, sejak
pertengahan 2004, Bagong memperkenalkan diri di hadapan publik dengan cara
mengunjungi acara-acara yang diadakan warga sekitar atau warga di tingkat
kecamatan maupun desa. Meskipun acara tersebut hanya dihadiri puluhan orang.
Aksi tersebut menumbubkan simpati dari warga, Banyak warga di
beberapa desa dan kecamatan silih berganti datang menemui Bagong
dirumahnya. Dari hasii pertemuan im terbentuklah tim pemenang Bagong yang
bernamé BSR atau barisan sukarclawan. BSR ini memiliki job descriprion
memobilisasi massa di tingkat grass road dari kota ke kecamatan sampai tingkat
- desa, target utama adalah massa mengambang. Mereka mengkampanyekan figur
Bagong sebagai figur yang bersth serta figur yang “teraniaya” selama menjabat
wakil bupati. Transfer makna yang disebarkan ini membentuk opini masyarakat
bahwa Bagong adalah figur elite birokrasi yang paling bersih dibandingkan
figur-figur lain. Sedikitnya 30 elemen masyarakat yang tergabung dalam elemen
koalisi masyarakat independen (EKMI) yang diketuai oleh Budi Utomo hadir
dalam deklarasi pencalonan Drs. Bagong Sutrisnadi, SP menjadi bupati Jember
periode 2005-2010 mendatang, acara deklarasi digelar di rumah dinas wakil
bupati tanggal 5 Desember 2005 hari Minggu. Acara tersebut dihadiri oleh
ratusan masyarakat dan berbagai wilayah kecamatan baik sebelumnya telah

membentuk tim maupun diluar tim, selain dard elemen yang tergabung dalam
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EKMI. Deklarasi tersebut dihadin olch ratusan massa, LSM-LSM, beberapa kiai
dan beberapa tokoh masyarakat lain (Radar Jember, 6 Desember 2004).

Selain tim itu dibentuk atas inisiatif masyarakat sendiri, Bagong juga
melegal formalkan satu tim yang didukung oleh para pengusaha, beberapa
pejabat pemerintah maupun kalangan profesional. Tim ini bemama Bagong
Center (BC), diketuai olch pengusaha kapur, Yudi Syari’in. Tim ini diberi
kepercayaan untuk meloby partai-partai agar mencalonkan Bagong scbagai
bupati dalam pilkada. Sebagai representasi dari eksistensi tim BC, mereka

_ scolah memiliki hak untuk membuat pres rilis. Pernyataan sikap yang
menginformasikan langkah-langkah yang akan ditempuh untuk kesuksesan
Bagong.

Selain menjaring warga masyarakat mengambang, Bagong juga
melakukan pendekatan kultural, salah satu wujud dan upaya penjaringan massa
Islam, dalam beberapa kcsempatan, ia menghadiri acara yang diadakan oleh
ponpes-ponpes, salah satunya menghadiri halal bi halal di ponpes darussalam
bersama tim BC dan BSR. Dalam kesempatan itu ia manfaatkan untuk
menyampaikan  program-program, untuk meraih simpati massa Islam lebih
jauh, ia menggandeng gus Fahim, panggilan akrab Ahmad Fahim Jauhari untuk
menjadi pasangannya dalam pilkada, pengasub pondok pesantren As-Sunniyah
kccamatan Kencong ini jupa menyatakan kesediannya. Dalam sambutannya:

“jika dikehendaki warga, nanti jika terpilih jadi wakil bupati Jember, saya
ingin memperbaiki kondisi masyarakat yang kini sangat memprihatinkan.
Untuk itu, saya meminta pilihlah calon bupati yang sesuai dengan hati .
nurani, pilihlah yang terbaik bagi warga. Yang paling penting lagi jangan

pilih bupati yang menggunakan money politik, sebab akan menambah
buruknya kondisi Jember”

1.
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Secara skemalis strategl wakil bupati Bagong Sutrisnadi ialah

Bagong Sutrisnadi
BC (Bagong
Center)
Il BSK (Barisan Kelompok
Suka Rela) partisan

B. Broker Politik

B Munculnya banyak balon bupati menjelang pelaksanaan pilkada di
Jember, banyak memanfaatkan oleh oknum-oknum yang dikenal sebagai kutu
foncat. Banyak oknum yang lihai ini menawarkan jasa dan informasi dalam
pengumpulan suara, tetapl yjung-ujungnya menawarkan nilai kompensasi yang
harus diterima selama menjalankan tugas tersebut. Tetapi tindakan tersebut
tidak disertai komitmen pada satu calon saja, melainkan pada semua bakal calon
lain. Mercka seolah-olah orang sibuk dan penting karena mondar-mandir di
kantor pemkab Jember, padahal sebelumnya mereka hanyalah tukang kayu,
seperti yang disampaikan oleh Nurrakhmad, 34 Thn. [a menceritakan kalau’
banyak para balon yang terkecoh dengan gaya penampilannya yang trend, dia
banyak mendapatkan uang dart para balon, rata-rata semua balon sudah -
didatangi, baik secara langsung maupun mclalui tim suksesny dari pekerjaan

baru 1tu dia bisa membeli motor impressa *97, modal yang diandalkan adalah

kemampuan berbicara.
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Awalnva, balon yang sedang melakukan kunjungan ke daerahnya ia temui,
saat itu dirinya diajak bicara banyak sampai mendapatkan kartu nama dari’
balon, beberapa hari sesudah itu, Nurrakhmad memberanikan dini mendatangi

* rumah balon {bupat), alam pertemuan 1tu dia mcnjanjikan akan mencarikan
massa, pulangnya mendapatkan 150.000,00. Uang scbanyak itu biasanya ia
dapatkan selama 1 minggu. Salah satu oknum lainnya Muslikh, 45 thn, biasanya
bekerja sebagal makelaran kali ini menjadi broker yang berdandan rapi, fa in
melihat para kia1 yang mampu mendapatkan uang banyak hanya dengan berjanji
akan mendukung salah satu balon bupati, padahal dirinya pun punya
kesempatan untuk mendapatkan hal yang sasma. Awalnya, menjadi makelar
sepeda motor, tetapt karena sepi dinnya diajak temannya yang menjadi tiem
sukses salah seorang balon untuk berkunjung ke beberapa dacrah dengan balon,
begitu melihat dengan mata kepala sendiri bahwa temannya mendapat uang
banyak dari balon, timbul keinginan untuk menjadi tim sukscs karena dia hanya

kebagian Rp.50.000,00 dari temannya.
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